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Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab di MA lThyaul Ulum Dukun Gresnk".
Yang dimaksud IQ disini, adalah tingkatan kemampuan siswa dalam m:mberikan
respon yang cepat dalam proses pembela‘aran khsususnya pembclajaraa bahasa Arab
yang dilakukan oleh siswa MA lhyaul Ulum Dukun Gresik Unfuk inengctahui
tingkat IQ siswa, penulis mengambil data dari dokumen hasil tes [Q vang telah
dilakukan oleh pihak sekolah saat:siswa berada pada semester genap, atau semester
akhir kelas X, atau saat siswa akan naik ke kelas XI.

Sedangkan prestasi bzlajar bahasa Arab yang dimaksud adalah venilcian akhir
yang diberikan oleh guru terhadap anak didiknya sebaagai hasil 1ar ma a pelajaran
bahasa Arab. Untuk mengetahui prestasi belajar bahasa Arab siswa, penulis
mengambil data dari hasil raport semester genap.

Masalah yang coba diangkat berangkat dari adanya arggapar bahwa epabila
IQ tinggi maka prestasinyapun tinggi, dan sebaliknya apabila [() reniah maka
prestasinyapun menurun. Dari anggapan inilah akhirnya penulis tertarik untuk
menulis skripsi ini. Sehingga dapat dirumuskan bagaimana 1Q siswa A Thyaul
Ulum Dukun Gresik, bagaimana prestasi belajar bahasa Arab siswa MA lhvaul Ulum
Dukun Gresik, dan adakah pengaruh antara IQ dengan prestasi belajar bahasa Arab di
MA Thyaul Ulum Dukun Gresik.

Tulisan ini merupakan hasil penelitian yang dilakukan di M4 Thvaul Ulum
Dukun Gresik. Jenis penelitiannya adalah kuantitatif dengan mend:shripsikan nasil
yang diperoleh dari 45 siswa yang telah dijadikan sampel. Peng: mbilan sampel
dilakukan dengan cara random (acak). Adapun cara pengambilan datanva melalui
mterwew observasi, dokumentasi. Urtuk merdukung keabsahar. dari pf*nelman ini

ard Gtk e Rp Rl D sA s IR AC )8 %Waagﬁaﬁfeﬂféﬁ"bbeﬁ 4f Baliasa
Arab digunakan korelasi koefisiensi kontingensi.

Setelah penulis menganalisa dari beberapa data yang diperoleh, dapat
diketahui bahwa terdapat pengaruh yang positif antara 1Q dengan prestasi belajar
bahasa Arab di MA lhyaul Ulum Dukun Gresik, Hal ini berdasarken hasil analisis
data yang diperoleh dan dibuktikan melalui teknik korelasi koetsizn kontingensi
dengan hasil sebesar 0,37, apabila dikonsultasikan dengan taraf signifikansi 5% =
0,288, maka r,, > rt. Selanjutnya apabila diinterpretasikan pada standzr product
moment maka besarnya nilai © = 0,37, terletak antara 0,20 - 0,40 ya.g berarti
pengaruh yang ada pada kedua variabel tersebut tergolong lemah atau rendah. Jadi
ada pengaruh antara IQ terhadap prestasi belajar bahasa Arab di MA Thyaul Ulum
Dukun Gresik..
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses cvaluasi studi dalam pendidikan hingga saat int belum banyak
beranjak dari dominasi pentlaian-penilaian yang bersifat kognitif Meski bukan
satu-satunya tolak ukur, namun keberadaan UAN misalnya, telah meneguhkan
fakta tersebut. Scjalan dengan itu, bahwa peran penting 1Q dinilai menjadi tolak
ukur keberhasilan, schingga tidak jarang dalam lembaga-lembaga formal atau
sckolah-sekolah mengadakan tes 1Q bagi siapa saja yang ingin masuk di sekolah
tersebut.

Dalam konscp defimitif bahwa 1Q terdini dari dua kata vaitu fnrelligence
vang artinya kecerdasan dan gquorient yang artinya rasio. Sedangkan ari
inteligensi secara luas adalah kemampuan atau kecakapan yang dibawa seseorang
sejak lahir'sebagat upaya untuk racnyesuarkan airi''dengan Tingktngan baik dalam
hal memecahkan masalah atau menghadapi permasalahan-permasalahan vang
timbul scbagai akibat terjadinya gesekan dengan lingkungan. fadi Q) merupakan
kesanggupan atau kemampuan sescorang dalam menghadapi situasi untuk
memecahkan masalah dengan cepat dan tepat vang dikategorikan atau
digolongkan dalam tingkatan-tingkatan nilai atau simbol-simbol secara matematis
sesual dengan tingkat kemampuannya, melalui pengukuran-pengukuran atau tes

yang diambil dani dirinya.



1.2

Proses perkembangan inteligensi dapat menentukan proscs berbahasa
sgseorang. Adtinyah bahwa iprosesh pemerolehdis bahasa berkdisdn et derizan
perkembangan  Kognitif. Secara definitif bahwa bahasa merupakan  alat
komunikasi vang digunakan antar individu ketika mereka saling berinteraksi baik
dalam fingkup kecil maupun lingkup yang besar. Bahasa merupakan alat yang
biasa digunakan agar mereka atau sctiap individu bisa saling mengenal antara satu
dengan vang lain, dalam artian tidak terjadi miss communication, sehingga
menimbulkan keselarasan dalam hidup.

Para pakar linguisuk deskriptif biasanva mendefinisikan bahasa schagai
“satu sistem lambang bunyi vang bersifat arhitrer yang digunakan olch
sekelompok  orang  atau  anggota masyarakat untuk  berinteraksi  dan
mengtdentifikasikan diri™ '

Dalam proses pemerolehan bahasa atau akuisisi adalah proses yang
berlangsung di dalam otak seseorang kanak-kanak ketika dia memperalch: bahasa
pertamanya atau bahasa ibunya. Pemerolchan bahasa biasanya dibedakan dari
pembelajaran bahasa (language learning). Pembelajaran bahasa berkaitan erat
dalam proses-proses yang terjadi pada waktu seseorang kanak-kanak mempelajari
bahasa kedua. setelah dia memperoich bahasa pertamanya. Jadi, pemecrolehan
bahasa berkenaan dengan bahasa pertama, sedangkan pembelajaran bahasa

berkenaan dengan bahasa keduanya. Namun, banyak juga yang menggunakan

' Abdul Chaer. Fsikolinguiuk Kajian Teoretik (Jzkarta- Rineka Cipta, 2003), 30



1,3

istilah pemerolchan bahasa untuk bahasa kedua, seperti vang dikemukakan oleh
Nurhadi dan Roekhan.

Ada dua proses dalam pemerolchan  bahasa pertama, yalu proses
kompetensi dan performansi. Kedua proses int merupakan dua proses vang
berlainan. Kompetensi adalah merupakan proses penguasaan tata bahasa vang
berlangsung secara tidak disadar. Proses kompetensi ini menjadi svarat untuk
terjadinya proses performansi yang terdiri dari dua proses, yakn proscs
pemahaman dan proses penerbitan atau proses menghasilkan kalimat-kalimat.

Ada beberapa hipotesis dalam proses pemerolehan bahasa pertama
Diantaranva; pertama, hipotesis nurani, yang lahir dari pengamatan para pakar
terhadap pemerolehan bahasa kanak-kanak ° Yang salah satu hasilnva adalah
“bahwa pemerolehan bahasa tidak ada hubungannya dengan kecerdasan kanak-
kanak, artinya, baik anak yang cerdas maupun vang tidak cerdas akan
memperoleh bahasa i, Mengenai hipetesis aurain bahasa, Chomskv dars Miller
mengatakan adanya alat khusus yang dimiliki oleh setiap anak-anak sejak lahir
untuk dapat berbahasa. Alat ini namanyva language Acquisition Device (LAD).
Yang memungkinkan seorang anak dapat memperoleh bahasa ibunva. Kedua,
hipotesis tabularasa. Seorang tokoh empirisme yang dikenal dengan nama John
Locke menyatakan bahwa otak bayi scperti kertas kosong yang nantinya akan

diisi dengan pengalaman-pengalaman, kemudian dianut dan discbarluaskan oleh

2 Ihid . 167
*bid., 168,



seorang tokoh terkemuka dengan aliran behaviorisme dalam psikologi yang

dibemama -JohnisWatsom 2Dalaiaililaliran =i beranggapan  bakWa perigétahuan
linguistik terdiri hanya dari rangkaian hubungan-hubungan yang dibentuk dengan
cara pembelajaran S — R (stimulus — respons),’ Ketiga, hipotesis kesemestaan
kognitif, dalam teori yang didasarkan pada kesemestaan kognitif, bahasa
diperoleh berdasarkan struktur-struktur kognitif deriamotor. Struktur-sruktur ini
diperoleh kanak-kanak melalui interaksi dengan benda-benda atau orang-orang di
sekitarnya.’

Dalam proses pemerolehan bahasa kedua atau lebih disebut sebagai
pembelajaran bahasa kedua sebenarnya tak beda Jauh dengan proses pemerolehan
bahasa pertama. Namun kasus ataupun realitas yang terjadi sekarang ini proses
pemerolehan bahasa yang kedua biasanya lebih ditekankan pada proses
pembelajaran di pendidikan-pendidikan formal, sehinga menuntut adanya hasil
Akhir yang diharapkan melalui penilaian berupa;prestasis kebihjglasnya, prestasi
merupakan hasil akhir dari proses belajar mengajar yang dinyatakan dalam bentuk
angka yaitu berupa nilai yang diperoleh setelah mengadakan evaluasi dan dalam
periode tertentu.

Dalam lembaga-lembaga formal, tingkat inteligensi atau yang biasa
disebut IQ menjadi tolak ukur dalam menentukan tingkat kecerdasan seorang

anak didik, sehingga menimbulkan kecendrungan maupun anggapan bahwa siapa

* Ibid., 173.
*Ibid., 178.
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yang IQ nya tinggi maka tingkat prestasinyapun meningkat, atau sebaliknya siapa
dbéﬂlf!ﬁuf@alh}tadrdl‘gﬁhihpimal@:.ldrdﬁﬂﬁinya;mwiﬁ@iﬁiﬁﬁmifﬁﬂaﬁl%j%%ﬁ‘btﬂﬁﬁﬁ)kc'%ng
sering kita jumpai dimana-mana. Pada kasus seperti ini berakibat akan
menimbulkan bentuk kecemburuan, dalam artian anak yang mempunyai IQ tinggi
ataupun di atas rata-rata akan memperoleh prestasi meningkat. Sejalan dengan itu,
tidak kurang berbahayanya adalah angapan bahwa hasil tes IQ yang rendah
merupakan vonis akhir bahwa individu yang bersangkutan tidak mungkin
mencapai prestasi yang baik. Hal ini tidak saja merendahkan self-esteem (harga
dir1) seseorang, akan tetapi dapat menghancurkan pula motivasinya untuk belajar
yang justru menjadi awal dari segala kegagalan yang seharusnya tidak terjadi.
Sangatlah wajar apabila dari mereka yang memiliki inteligensi tinggi
diharapkan akan dapat diperoleh prestasi yang tinggi pula. Salah satu definisi
inteligensi memang menyebutkan bahwa inteligensi, antara lain merupakan
ability to learn (kemampuan untuk belajar) < Tapi apakah juga JQ sangat berperan
penting dalam menentukan prestasi atau hasil dalam proses pembelajaran bahasa?
Dengan latar belakang seperti di atas, maka penulis mencoba mencari
.tahu, ataupun mencari data sejauh mana IQ atau tingkat inteligensi berpengaruh
terhadap prestasi belajar bahasa khususnya bahasa Arab di MA Thyaul Ulum
Dukun Grersik. Sekolah yang terletak di desa Dukun Anyar kecamatan Dukun

kabupaten Gresik ini menerapkan tes IQ bagi siswanya di saat mereka mulai naik

¢ Saifuddin Azwar, Pengantar Psikologi Inteligensi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
163.
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ke kelas XI. Tes ini dilakukan sebagai upaya untuk mengetahui kemampuan

digiawamwbmggagmﬂaalomwiiih‘lsaummﬁéﬁiliﬁtmﬂsawcbdgiigiﬂérﬂaa@%@kah
mereka akan masuk pada jurusan IPA. atau jurusan IPS, atau jurusan MAK. Dari _
sini sehingga penulis tertarik untuk menulis skripsi dengan judul “PENGARUH
IQ TERHADAP PRESTASI BELAJAR BAHASA ARAB DI MA IHYAUL
ULUM DUKUN GRESIK”.

Dengan harapan dari skripsi ini dapat sedikit memberi wawasan tentang
inteligensi, tentang prestasi, tentang bahasa, tentang hal-hal yang berhubungan
dengan keduanya. khususnya peran penting IQ dalam menentukan prestasi belajar
bahasa Arab dalam dunia pendidikan dan nantinya dari skripsi ini dapat

meningkatkan mutu pendidikan.

B. Rumusan Masalah
Di bawah ini penulis merumuskan masalah dalam bentuk rumusan
hasala Sang Tebh spesii bkt e b
1. Bagaimana IQ siswa MA Thyaul Ulum Dukun Gresik?
2. Bagaimana prestasi belajar bahasa Arab siswa MA Ihyaul Ulum Dukun
Gresik?

3. Adakah pengaruh antara 1Q dengan prestasi belajar bahasa Arab siswa MA

Thyaul Ulum Dukun Gresik?

dicilih 11inca ar id dicilib 11inca ar id Adicilib 11inca ar id dicilib 11inca ac id dicilibh 11inca ac id



C. Tujuan Penelitian
digilib.uin Berangkat dari -rumusan masalah-sebagaimana dikemukakan diratasc iaka
tujuan dari penelitian ini antara lain:
1. Untuk mengetahui IQ siswa MA Thyaul Ulum Dukun Gresik.
2. Untuk mengetahui prestasi belajar bahasa Arab siswa MA Ihyaul Ulum
Dukun Gresik.
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh IQ terhadap prestasi belajar

bahasa Arab di MA Thyaul Ulum Dukun Gresik.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Sebagai manifestasi dari Tri Darma Perguruan Tinggi, khususnya dalam
bidang penelitian dan pengabdian masyarakat.

2. Sebagai sumbangsih bagi mahasiswa Tarbiyah sebagai pemikir dan pelaksana

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
proses pendidikan yang ada di Indonesia pada khususnya untuk dijadikan
pertimbangan dalam pengembangan dan perbaikan dalam pelaksaan proses
pembelajaran.

3. Sebagai latihan bagi penulis untuk menelaah dan meneliti tentang sejauh

mana pengaruh IQ terhadap prestasi belajar bahasa Arab.

Aigilibh 11inca ar id Aisililkh 11inca ar id Aisilikh 11inea ac id Aicilib 11inea ac id Aicilib 11inca arc id



Hipotesa

Hipotesa, berasal dari dua Kata vaitu “Hypo© artinva drpawah, dan
“Thesa”™ yang artinya kebenaran, jadi hipotesa merupakan kebenaran sementasa
vang diyjatuhkan kepada sebuah penciiian veny berlangsung.  ladl, hipowsa
artinya suatu jawaban vang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian.
sampai terbukti melalui data yang tcrkumpul_7

Adapun hipotesa yang diutarakan untuk penelitian ini ada dua, vaiu:
a. Hipotesa kerja (Ha) yaitu adanya pengaruh [Q terhadap prestasi belaja~ bahasa

Arab di MA Thyaul Ulum Dukup Gresik.

b. Hipotesa nihil (Ho) vaitu tidak adanya pengaruh 1Q terhaaap presias. belajar

bahasa Arab di MA Thyvaunl Ulum Dukun Gresik

Definisi Operasional
Agar diperoleh gambaran vang jelas tentang judul tersebur, dan untuk

menghindari salah pengertian dalam memahami judul tersebut, maka pen.lis akan

' memberikan pengertian yang jelas atas beberapa definisi yang terkandung di

dalamnya, sebagai berikut:
Pengaruh, dipaham: sebagal dampak atau akibat yang ditimbulkan dalam
suatu proses interakst.

1. dalam bahasa latin dikenal sebagai infellecrus dan ntedicgenice. Pada

gilitannya, dalam bchasa inggris masing-masing diterjemahkan sebagai intellect

7 Suharsimi An Kunto, Proscdur Penelitions (Jakarta Rineka Ciota, 1991) 62,



dan intelligence. Teryata transisi bahasa tersebut membawa pula perubahan
d@ﬂms&zgeﬂagﬁgm.ymg.aiaiamﬁgbﬁlmmmx@mik-ﬂﬁ%@&i%@iﬂ@%}l%ﬂg&%a
semula berarti penggunaan kekuatan intelektual secara nyata, akan tetapi
kemudian diartikan sebagai suatu kekuatan lain ® IQ terdiri dari dua kata, yaitu
intelligence yang artinya kecerdasan dan quotient yang artinya rasio, jadi secara
tradisional angka normatif dari hasil inteligensi dinyatakan dalam bentuk rasio
(quotient). Dalam penelitian ini, nantinya penulis akan mengambil secara
langsung data hasil tes IQ siswa kelas XI dan kelas XII yang telah dilakukan oleh
pihak sekolah pada kelas X semester genap atau saat siswa hendak naik ke kelas
XI, tes ini dilakukan sebagai alat untuk mengetahui tingkatan inteligensi siswa,
sehingga siswa dapat ditempatkan pada jurusan sesuai dengan kemampuannya.
Prestasi, diartikan sebagai hasil yang telah dicapai dalam suatu tindakan
yang nantinya penulis akan mengambil hasil prestasi belajar siswa melalui data
nilai, raport., Karena, sekarang belum dilaksanakan ujian .semester; imaka: untuk
pengambilan nilai, penulis mengambil nilai dari semester sebelumnya. Untuk
kelas XI, nilai raport diambil dari nilai pada kelas X semester genap, sedangkan
kelas X1I diambilkan dari nilai raport pada kelas XI semester genap.
Belajar, adalah kegiatan mencari pengetahuan dan kecakapan baru.

Belajar dalam pengertian yang lebih umum adalah setiap perubahan perilaku yang

* Saifuddin Azwar. Pengamar, 1.

Aigilibh 11inca ar id Aicililkh 11inca ar id Aisilikh 11inea ac id Aicilib 11inea arc id Aicilib 11inca arc id



diakibatkan pengalaman atau sebagai hasil interaksi individu dengan
dingkunganaya.digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.acid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Bahasa Arab, terdiri dari dua kata yaitu bahasa vang artinya alat
komunikasi dan Arab yang artinya berkebangsaan Arab. Bahasa Arab disini
menjadi obyek dalam proses pembelajarannya.

Madrasah Aliyah, sekolah menengah sederajat dengan SMA. yang
dijadikan sasaran dan tempat penelitian penulis adalah MA Thyaul Ulum Dukun
Gresik.

Prestasi belajar bahasa Arab adalah hasil dari kegiatan belajar mengajar
bahasa Arab, baik yang dikerjakan secara individu atau kelompok yang
dinyatakan dalam bentuk angka yaitu berupa nilai yang diperoleh setelah
mengadakan evaluasi dan dalam periode tertentu (minggu, bulan, semester).

Dalam hal ini penulis akan mengambil secara langsung data dari nilai raport

%lgﬂgr%sgaalgsaadﬁi\gﬁﬂg:umsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

. Variabel Penelitian
Variabel adalah gejala yang bervariasi, sedangkan gejala merupakan
obyek penelitan, berarti variabel adalah obyek penelitian yang bervariasi '’

Variabel merupakan obyek penelitian, atau apa saja yang menjadi titik perhatian.

% Ibid., 164.
1% Suharsimi Arikunto, Prosedur, 89.

dicilib uin<a ac id dicilib uin<a acid dicilib uinsa ac id digilib uinsa ac id dicilib uinsa ac id
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Variabel dibedakan atas dua macam -
dRilibVariabelibehas ataw . aadabel Qhﬁé‘ﬁe%fdérﬁ'g'ﬂf’aﬁ'n@%ﬁ%beﬁ'%&lb )l;cllq%fl afleud'lam
variabel yang diselidiki pengaruhnya. Adapun variabel bebas pada penulisan
ini adalah pengaruh 1Q.
b. Variabel terikat atau variabel dependen, variabel Y, yaitu variabel yang
diramalkan akan timbul dalam kaitan ataupun hubungan yang fungsional
dengan (atau pengaruh dari) variabel bebas. Adapun variabel terikat dalam

penulisan ini adalah prestasi belajar bahasa Arab.

]

H. Metode Penelitian
Secara definisi, metode disini diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang
dilakukan dalam proses penelitian. Sedangkan penelitian itu sendiri diartikan
sebagai upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk
R i ac o an prinsipprinsip dengan sabar, hatchati dan sistemati
untuk mewujudkan kebenaran. !
Adapun prosedur penelitian yang perlu dijelaskan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
L. Jenis dan Rancangan Penelitian

Sehubugan dengan permasalahan yang akan diangkat adalah tentang

“Pengaruh IQ Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab di MA Thyaul Ulum

@/ Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),
24,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




Dukun Gresik” maka penelitian yang akan penulis gunakan adalah jenis
digiliPenelitiang kuantitatif, -Dalamirancangan peélitiam dnic pénilis " ficiiceba
mendeskripsikan data yang diperoleh untuk memperjelas, yaitu merupakan
data untuk menguji hipotesis yang berkaitan dengan status atau kondisi yang
diteliti pada saat dilakukan penelitian.'?
a. Jenis Data
Jenis data yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini adalah:
1) Data Kualitatif
Data kualitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk
kalimat atau uraian sehingga tidak dapat dihitung. Data ini tidak
melibatkan angka-angka yang bisa di-statistik-kan, namun berkisar
pada data yang didapatkan dari hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi lain.
digilib.u?r)sagg'fg &Eﬁ%‘%‘s‘fi‘.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Data kuantitatif adalah data yang dapat diukur secara langsung
yang berupa angka-angka hasil perhitungan atau pengukuran, adapun
data kuantitatif dalam penelitian ini meliputi data tentang hasil tes IQ,
hasil belajar bahasa Arab, jumlah siswa, guru, karyawan, sarana dan

prasarana.

12

1995),77.

Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Yogyakarta: Andi Offset,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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b. Sumber Data
Untuk smempeteleh Saans datd) #1(a Haras @l Wil mana sumber
data tersebut akan diambil. sedangkan pengertian sumber data itu
sendirt adalah subvek dimana data itu diperoleh ¥ Hal in bertujuan
untuk memudahkan peneliti dalam mendapatkan data-data yang
diperoleh.
Yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah:

1) Kepustakaan, vaitu sumber data vang berupa buku-buku atau
literatur yang berkaitan dengan toptk pembahasan.

2) Lapangan, yaitu sumber data yang diperofeh dari penelitian baik
secara langsung atau tidak langsung. Dalam hal ini terdiri dari
manusta dan non manusia.

Sumber data manusia yaitu scmua personil yang berada di
tempat ,ipenelitian, i Adapunc yangiimenjadi respondensa dalam
penelitian tni adalah kepala sekolah, guru pelajaran bahasa Arab,
dan karvawan. Sedangkan sumber data non manusia valtu berupa
dokumen-dokumen vang didapat di lapangan vaitu hasil tes 1Q,

nilai raport, dan dokumen lainnya.

" Suharsimi Arikunto, Prosedur. 107




2. Populasi dan Sampel

Populasi adalah i selaruhy fndividi yang menjadt subyek penelinan
(penyelidikan) yang nantinya akan dikenai generalisasi, populasi adziah
keseluruhan subyek penelitian.

Berdasarkan formula di atas, maka populasi adalah seluruh obvek
penelitian, baik manusia, benda, gejala, nifai-nilai tes, peristiwa-peristiwa
yang kepadanya hasil penelitian itu akan dilaksanakan.

Berkaitan dengan penelitian ini. maka yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah siswa MA Thyaul Ulum Dukun Gresik, yang telah
melaksanakan tes 10, vaitu kelas XI dan kelas X]I dengan jumiah 298 siswa.
Namun penelitian ini tidak menyelidiki dari semua populasi yang ada. tetaps
hanya scbagian saja yang ditctapkan sebagai sampel yang mewakili populasi
secara keseluruhan.

Mengenai sampel dapat,diartikan sebagaiisebagianiatauvwakil dari
populasi vang diteliti."> Kemudian untuk menentukan berapa banyak sampel
yang harus diteliti atau diambil. untuk sekedar ancer-ancer maka apabila
subyeknya Kkurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannva
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknva besar

dapat diambil antara 10 — 15 % atau 20 - 25 % '

" Ibid . 102,
" Ibid . 104.
' Ibid . 107.
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Dengan demikian Jelaslah bahwa sampel sebagai wakil dar; populasi

id digilib.uinsa.ac.id
digilif€eara keselipibanin "Betigan’ ilngAnibii 15 qﬁ'lﬁ#'?fﬁr? %l h populasi yang ada
maka penulis menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 45.

Adapun perinciannya sebagai berikut:

Tabel 1.1
Daftar Responden (sampel)
JUMLAH SIS“T[_W
T e S e
XITPA 2 36 6 Siswa
XIIPS 1 39 6 Siswa
4 XI1IPS 2 40 6 Siswa 1
TW 30 4 Siswa
Ez XII IPA 2 32 5 Siswa
i id—dietib-tHrsa-aeid-digilih uinsa.ac.id
digil®.ujnsa.ac.iEI#E-1nsa ac.id digMDb. TS d-digitib-tnse-acd 5 Siswa
8 XIT'IPS 2 34 5 Siswa
E XIT MAK 22 ' 3 Siswa
S PG B O

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah random sampling
dengan cara undian. Adapun cara pengundiannya yaitu: membuat dafiar nama
semua obyek, subyek yang menjadi bagian populasi dan diberj kode-kode

bilangan. Kode tersebut dituliskan pada kertas kecil, masing-masing digulung

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i
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dan dimasukkan pada lcmpat:tcrtutup, dikocok dan diainoil sejimlah yang
ddiperlikanc.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang ada kailannya dengan penelit'an ini,
maka penulis melakukan kegiatan-kegiatan yang meliputi:
a. Interview ‘

Merupakan sebuah aialog yang dilakukan oleh pewvawanca.a untuk
memperoleh informasi dari terwawancara.'’ Interview di'akukan cCengan
guru pengajar banasa Arab untuk merﬁperoleh iniorniasi  tentang
bagaimana IQ siswa, bagaimana prestasi belajar bahasa Arat siswa,
bagaimana pengaruh antara keduanya.

b. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang ingin
digilib digasiac. berupa Jbamng-barang . tertulis, (seRSTH.. bukurbuky, wnajalah,
dokumen, peraturan-peraturan. notuler rapat, catatan harian, dan
sebagainya.'®

Merupakan pengumpulan data dari buku-buku cata‘a» dan laporan
maupun dokumen-dokumen dimana penelitian dilakukan. Dalar: hal ini
berupa gambaran umum tempzt penelitian, yang meliputi jumlch murid,

guru, kegiatan, prestasi siswa dalam belajar bahasa Arab yang dapat

17 Quharsimi Ari Kunto, Prosedur, 126.
" Ibid., 131.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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diambil dari nilai raport, serta informasi yang bersifat fisik maupun non
digilib.uinfistk, iyangimeliputi kohdisi linglarigad, keddasnkeiadd digilib.uinsa.ac.id
¢. Observasi
Merupakan pengamatan dan pencatatan dengan sistematika tentﬁng
fenomena-fenomena yang diselidiki," nantinya penulis akan mengadakan
observasi ke salah satu kelas yang siswanya dijadikan populasi saat guru
bahasa Arab sedang mengajar. Disini dimaksudkan untuk mengetahui
proses belajar mengajar yang berlangsung.
4. Analisa Data
Analisa data adalah suatu proses penyederhanaan data dalam bentuk
yang lebih muda dibaca dan diinterpretasikan.” Analisa data merupakan cara
untuk mengelola data sehingga pengelolaan data tersebut dapat menghasilkan
bentuk kesimpulan, dan untuk memperoleh tujuan dari penelitian ini.
digilib.uinsa. Hnfuk menjawab rumusan masalahipestama tentang IQ adalah-dengan
melihat hasil perhitungan mean IQ siswa dengan kriteria distribusi nilai Q.

Adapun kriteria distribusi nilai IQ adalah:

Sutnsno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta: Andi Offiset, 1993), 136.
 Masri Singarimbun, dan Sofyan Efendi, Metodologi Penelitian Survei, (Jakarta: Pustaka,
1989), 263.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




Tabel 1.2

Sl e Eals e Kriteria Distribusi Nilai 1Q
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

PR o e

Nilai 1Q l Kriteria

> 120 | Superior i
110-119 Di atas rata-rata ¥
105 - 109 Rata-rata atas

100 - 104 Rata-rata g
90 -99 Rata-rata bawah o]
80 — 89 Lambat belajar o

< 80 Di bawah rata-1ata” I

Untuk menjawab rumusan masalah kedua tenterg prestasi belajar

bahasa Arab adalah dengan melihat hasil mean rilai bahasa Arab siswa yang

digij@gm@aﬁ%“@%.‘ngaﬁ nilai d[%(ljFQl't, dan setelah itu mengkonsul:asikan hasil

.uinsa.ac.i gilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

mean nilai bahasa arab siswa dengan nilai kriter'a dalam raport. Adapun

kriteria nilai tersebut adalah:

Tabel 1.3
Kriteria Nilai Raport
Nila' siswa Kriteria
10 [stimewa
9 Baik sekali el

21 Dokumen MA IThyaul Ulum Dukun Gresik.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uin
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8 Baik
digilifh.uinsa.ac.id digilib.finsa.ac.id digilib.uihzehilidagigkups ac'id digilib.uinsa.ad.id
6 Cukup
5 Hampir cukup
4 Kurang
3 Kurang sekali
2 Buruk
1 Buruk sekali

Dalam menganalisa data pada rumusan masalah ketiga yaitu tentang
ada tidaknya pengaruh IQ terhadap prestasi belajar bahasa Arab siswa MA
Thyaul Ulum Dukun Gresik, penulis menggunakan teknik korelasi koefisien
kontingensi, teknik ini merupakan salah satu teknik analisa korelasional
bivariat, yang dua variabel yang dikorelasikan adalah berbentuk kategori atau
merupakan gejala ordinal,”® misalnya, 1Q: rata-rata atas, rata-rata, rata-rata

digilbawah, spresisibbelajarc bakistd Arab:>sangat baik)sbaik ! [BIP diri° cakilp,
cukup. Adapun rumus dari korelasi koefisiensi kontingensi yang umum yang

diberi lambang dengan huruf C atau KK adalah:

2
P X
V X2+ N

Dari rumus tersebut diatas, untuk mencari kai kuadrat adalah dengan rumus:

2 L=

* Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 1995),
240.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




Keterangan:

digilig.:uinsa.a%.g(éﬁmﬁiﬁmsﬁmmlg@w.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

e = Kai kuadrat

N = Jumlah frekwensi

= frekwensi yang diperoleh dalam penelitian atau frekwensi yang
diobservasi

f; = frekwensi teoritik atau frekwensi secara teoritik.

Dari perhitungan rumus di atas, untuk memberi interpretasi terhadap
angka indeks korelasi kontingensi C atau KK itu adalah dengan jalan terlebih

dahulu mengubah harga C menjadi phi (9), dengan rumus:

2
0= £ atau dengan rumus: O = 1} il
i N

Setelah harga @ diperoleh, selanjutnya kita konsultasikan dengan tabel

digil i o g‘ifg?ﬁb%?r?s??&ié‘ amun terlebih dahuly dicari derajat, frekwensinya
(df) dengan rumus sebagai berikut:
df=N-nr
Keterangan:
df = Derajat frekwensi
N = Jumlah responden

nr = Banyaknya variabel®*

2 Ibid., 181.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Jika angka indeks korelasi yang kita peroleh dalam perhitungan

digii{dalam hal dniadalab € yarig telain diubah fiijadi © das didnggAp “rS™ itu

sama dengan atau lebih besar dari pada nilai “r” tabel, maka hipotesa nihil

ditolak dan apabila

lebih kecil dari pada “r” tabel, maka hipotesa nihil

diterima atau disetujui.”*

Untuk mengetahui tinggi rendahnya pengaruh yang didapat, maka

L

nilai

berikut:

Iy~ dikonsultasikan atau diinterpretasikan menurut ukuran sebagai

Tabel 1.4

Interpretasi Nilai r.”’

Besarnya nilai r

Interpretasi

0,00 - 0,20

digilip.uinsa.ac.id digilib.uin

Antara variabel x dan variabel y memang terdapat
korelasi akan tetapi korelasi itu sangat lemah sehingga
korelasi itu diabaikan (dianggap tidak ada korelasi

sa.ac.id digilib,uinsa.gc.id digili .L.linsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
antara vanabel X dan variabel y

0,20 - 0,40 Antara variabel x dan variabel y terdapat korelasi
lemah atau rendah
0,40 - 0,70 Antara variabel x dan variabel y terdapat korelasi yang
sedang atau cukupan
0,70 - 0,90 Antara variabel x dan variabel y terdapat korelasi yang
kuat atau tinggi
* 1bid., 241.
 Ibid., 180.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




"

U080 1.00 ‘*Antara variabel x dan variabel y terdapat ko

relasi

| sangat kuat.atau sangattinggi

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan laporan tni, maka penulis berusaha
mensistematikakan menjadi empat bab yang dapat dilihat dalam uraian berikut
ni

Bab [ merupakan pendahuluan vang menjelaskan tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, hipotesa,
definisi operasional, variabel penelitian, metode penelitian dan  sistematika
pembahasan.

Bab If adalah berisi tentang landasan teori yang berisi tiga sub bab.
Pertama, tinjauan tentang 1Q menyangkut pengertian IQ, teori-teori tentang
Inteligens, tingkat-tingkat Inteligensi, faktor-faktor vang menentukan Inteligensi
manusia. Kedua, tinjauan tentang prestasi belajar bahasa Arab menyangkut
pengertian prestasi belajar bahasa Arab, fungsi prestasi belajar bahasa Arab,
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar bahasa Arab, penilaian prestasi
belajar bahasa Arab. Ketiga, dalam pembahasan ini Juga dipaparkan tentang
berbagat pengaruh yang mungkin menjadi  faktor utama dalam prestasi
pembelajaran bahasa Arab.

Bab Il membahas tentang laporan hasil penelitian vang berisi tiga sub

bab. Pertama, menvangkut tentang gambaran umum obyek penelittan yang berisi



[
[FE]

sejarah berdimya MA [hyaul Ulum Dukun Gresik, letak geografis. struktur
organisasi, skeadaafib gurwe dand karyawan: keadaan|isiswas sardridedan iprasarana.
Kedua, penyajian data, menyangkut data hasil observasi, data hasil intenview, data
hastl tes 1QQ, data prestasi belajar bahasa Arab Ketiga, analisis data, menvangkut
analisa data hasil observasi, analisa data hasil intervicw, analisa data hasil tes [,
analisa data tentang prestasi belajar bahasa Arab. analisa data tentang pengaruh
keduanya, dan pengujian hipotesa.

Bab IV merupakan bab terakhir. dalam bab wm berist Kesimpulan dan
saran-saran. Dan setiap persoalan yang diungkap dalam hasil pencliian nantinva.
paling tidak sudah dapat memberikan gambaran tentang pengaruh 10 terhadap

prestast belajar bahasa Arab.




BAB 11

FANDASAN TEOKI

A. Tinjauan Tentang IQ

1.

Pengertian 1}

Secara etimologi (bahasa) bahwa 1Q terdiri dari dua kata yaitu
“intelligence” yang artinya kecerdasan pikiran dan kata “question” yang
artinya rasio. Sedangkan untuk mendefinisikan 1Q) secara terminologi, maka
selayaknyalah kita harus mengenal beberapa konsep definitif tentang
Inteligensi yang telah banyak dikemukakan oleh para ahli, mereka
berpendapat berbeda-beda dalam mengartikan kata inteligensi, namun
sebagian tokoh mendefinisikan inteligensi diantaranya adalah:

a. Drs. Ngalim Purwanto
Inteligensi adalah kemampuan yang dibawa, sejak lahir vang
memungkinkan seseorang uniuk berbuat sesuatu dengan cara tertentu.'
b. Alfred Binet dan Theodore Simon (1857 - 1911).
Mereka beranggapan bahwa inteligensi terdiri dari tiga komponen,
vaitu perfama kemampuan untuk mengarahkan fikiran atau mengarahkan

tindakan, kedua adalah kemampuan untuk mengubah arah tindakan bila

' Noalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1991), 52.
24




tindakan tersebut telah dilaksanakan, keriga adalah kemampuan untuk
mengiriikdini sendiricatan melakukaralitocriticas.?
c. David Wechsler
Mendefinisikan 1nteligensi sebagai kumpulan atau totalitas
kemampuan sescorang untuk bertindak dengan tujuan tertentu, berfikir
secara rasional, serta menghadapi lingkungannya dengan efektif’
d. 1. P. Chaphn
Menurut Chaplin. bahwa inteligensi adalah kecakapan vang terdiri
dan tiga jenis, yakn: pertama kecakapan untuk menghadapi dan
menyesuatkan diri kedalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif,
keduua mengetahui dan menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara
efektif, dan kerigu mengetahui relasi serta mampu mempelajarinya dengan
cepat.’
e.Heidenrich
Heidenrich (1970) mengungkapkan bahwa inteligensi menyangkut
kemampuan untuk belajar dan menggunakan apa yang telah dipclajari
dalam usaha penyesuaian terhadap situasi-situasi yang kurang dikenal,

atau dalam pemecahan masalah-masalah.’

* Saifuddin Azwar, Pengantar, 5.

*bid, 7

* Slameto, Belajar & Fakeor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995),
56.

* Wasty Soemanto. Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1998), 142-143




Sedangkan menurut kebanyakan orang atau masyarakat

digilib.uirberanggaparm.ubahwaid distéligensi.=clebileiididefimisikatic ikedrah 2 cfisik,

maksudnya pengertian inteligensi lebih digambarkan kearah kecerdasan

dan kepintaran ataupun kemampuan untuk memecahkan problem yang

dihadapi. Pendapat seperti ini yang belum bisa mewakili definisi

inteligensi secara gamblang ternyata tidak jauh dari pendapat para ahli

yang menggambarkan bahwa makna inteligensi mendiskripsikan tentang
kepintaran dan kebodohan.

Dari konsep definitif yang telah banyak dikemukakan oleh para

ahli di atas, meskipun rumusannya berbeda, namun secara esensi dan

pengertian mereka tidak jauh berbeda, dengan maksud tidak bertentangan.

Sehingga dari pengertian diatas dapat diss .bahwa inteligensi
peng p W@

“‘mlp
K rseiak %ebagai upaya
? i % i

merupakan kemampuan yang dibawa sesf;/(?
i fhy bial imemecahkan

digilib.uintuk; ;menyesuaikan ; diri; dengan . lingkungeny

" P

masalah atau menghadapi pennasalahanﬁéﬁtfésﬁlﬁhan yang timbul

sebagai akibat terjadinya gesekan dengan lingkungan agar terjadi
keseimbangan dalam hidup, Kecakapan ini dimiliki selain sebagai
keseimbangan dalam hidup juga demi kelestarian hidupnya, kelestarian
pertumbuhan dan perkembangan pribadinya.

Jadi 1Q merupakan kesanggupan atau kemampuan seseorang
dalam menghadapi situasi untuk memecahkan masalah dengan cepat dan

tepat yang dikategorikan atau digolongkan dengan tingkatan-tingkatan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



2.

nilai atau simbol-simbol sesuat dengan tingkat kemampuannva melalui
pengukuren-pengukuran atau (s yang dizmbil dari difirval

Teori-teori Inteligensi

a. Teort Umi Faktor

Menurut Withelm Stern (1911), teori ini dikenal dengan teon
Kapasitas umum, inteligensi merupakan kapasitas atau kemampuan umum,
Oleh karena itu cara kerja inteligenst juga bersifat umum. Reaksi atau
tindakan sescorang dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungannva atau
memecahkan suatu masalah adalah bersifat umum pula. Kapasitas umum
ttu timbul akibat pertumbuhan fisiologis ataupun akibat belajar. Kapasitas
umum (general capacity) vang ditimbulkan itu fazim dikemukakan dengan
kode “G™.

b. Teort Two Faktor.

Charles Spearman, ahli matematika (1904) mengenukakan sebuah
teort yang dikenal dengan teori rwo kinds of fuktors theory. Spearman
mengembangkan teori inteligensi berdasarkan suatu faktor mental umum
yang diberi kode “G” serta faktor-faktor spesifik yang diberi kode “S”.
taktor “G”

tingkah laku mental individu, sedangkan faktor ~S™ menentukan tindakan-

tindakan mental untuk mengatasi permasalahan.®

® Ibid., 144.




C.

Orang-orang yang mempunyai faktor “G” luas, memiliki kapasitas
untukic mempelajari c berimdcanrmacam pelajaran, csepefti® matermatika,
bahasa, sains, sejarah,dll, dengan menggunakan symbol abstrak. Orang
yang memilki faktor "G™ sedang atau rata-rata, ia mempunyai kemampuan
sedang untuk mempelajari bidang-bidang study. Luasnya faktor “G”
ditentukan oleh kerja otak secara unit atau keseluruhan. Faktor “S”
didasarkan pada gagasan, bahwa fungsi otak tergantung pada ada dan
tidaknya struktur atau koneksi yang tepat bagi situasi masalah tertentu
yang khsusu. Dengan demikian, luasnya faktor “S” mencerminkan kerja
khusus dari otak. Bukan karena struktur khusus otak. Faktor “S” lebih
bergantung pada organisasi neorologis yang berhubungan dengan
kemampuan-kemampuan khusus.

Teor1 Multi Faktor

Dikembangkan ; oleh, Edward Lee| Themdike (Teoriiini -didak
berhubungan dengan konsep faktor “G”, menurut teori ini bahwa
inteligensi terdiri dari bentuk hubungan-hubungan neural antara stimulus
dan respon. Dari gejala inilah yang mengarahkan tingkah laku individu
Ketika sescorang mampu untuk berbuat, menghafal kata-kata,
menjumlahkan bilangan, melakukan pekerjaan atau meyebutkan sebuah
kata, mereka bisa berbuat demikian karena adanya koneksi-koneksi yang

terjadi di sistem syaraf akibat belajar atau latihan.




la membagi inteligensi kedalam tiga bentuk kemampuan, yaitu
digilib.uinPerfamaiickemampuand dbstraksisa merupakanisuaty ikeimimpuan > ulituk
bekerja menggunakan gagasan dan simbol-simbol. Kedua kemampuan
mekanik, merupakan suatu kemampuan untuk bekerja dengan
menggunakan alat-alat mekanis dan kemampuan untuk melakukan
pekerjaan yang memerlukan aktfifitas indera gerak (sensory motor).
Ketiga kemampuan sosial, merupakan kemampuan untuk menghadapi

orang lain di sekitar diri sendiri dengan cara yang efektif.’

Ketiga bentuk kemampuan ini tidak terpisah secara ekseklusif dan
juga tidak selalu berhubungan satu sama lain dalam diri seseorang
Kadang ada sekelompok orang yang cakap dalam kemampuan abstraksi,
seperti halnya para akademisi, tetapi mungkin mereka tidak cakap dalam
hal mekanik.

digiliSuikeor Brimery Mental Abilities, . oc id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Louis Leon Thurstone telah berusaha menyelesaikan tentang
organisasi inteligensi yang abstrak, ia menggunakan tes-tes mental serta
teknik-teknik statistik khusus membagi inteligensi menjadi tujuh
kemampuan primer. Diantaranya adalah: kemampuan numerical/
matematis, kemampuan verbal atau berbahasa, kemampuan abstraksi

berupa visualisasi atau berfikir, kemampuan membat keputusan baik

7 Saifuddin Azwar, Pengantar, 16.
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induktif maupun deduktif, kemampuan menghubungkan kata-kata,
kemampuanimengenal-atas mengamati] Kemampaanmiengingat®
Menurut teori ini, inteligensi merupakan penjilmaan dari tujuh
kemampuan pribadi di atas, masing-masing dari tujuh kemampuan primer
itu adalah independent, serta menjadikan fungsi-fungsi pikiran vang
berbeda dan berdin sendiri. Para ahli lain mengamati bahwa dalam teori
ini terdapat kelemahan karena menganggap adanya pemisahan fungsi atau
kemampuan mental individu. Menurut mereka, setiap kemampuan
individu adalah saling berhubungan secara integratif.
e. Teort Sampling
God Frey H. Thomson berpendapat bahwa inteligensi merupakan
berbagal kemampuan sampel. Di dunia ini terdapat banyak pengalaman,
dari pengalaman ini dikuasai oleh pikiran manusia tetapi tidak semuanya,
masipgrmasing . bidang . hanya __sebagian. yang _ terkuasai. . dan, ; ini
mencerminkan kemampuan mental manusia. Inteligensi beroperasi dengan
terbatas pada sampel dari berbagai kemampuan atau pengalaman dunia
nyata.”
Tingkat-Tingkat Inteligensi
Inteligenst merupakan kecerdasan pikiran, dengan inteligensi fungsi

pikir dapat digunakan dengan cepat dan tepat dalam menghadapi situasi yang

¥ M. Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), 187
? Wasty Soemanto, Psikologi 146



dihadapi guna memecahkan suatu masalah. Dengan inteligensi ini, seseorang
dapat -dengan cepatnatau sanggipu menghaddpilisituasi arang sedang dihadap
ataupun yang akan datang guna menjaga, memelihara keseimbangan dalam
hidupnya. Kesanggupan untuk bersikap dan berbuat cepat dalam menghadapi
situast yang sedang berubah, dengan keadaan di luar dirinya vang biasa
ataupun vyang baru ini membuktikan bahwa terdapat tingkatan-tingkatan
inteligensi pada setiap makhluk. Kemampuan menyesuatkan diri dengan
keadaan yang baru tidak sama, tiap-tiap makhluk mempunvai cara-cara
tersendiri untuk bisa menjaga kelangsungan hidupnya. Namun dalam
pembahasan 1m. penulis akan menyajikan sebagian saja dari tingkat
inteligensi, diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Inteligensi Hewan

Pada mulanya banyvak orang yang merasa keberatan dengan
digunakan istilah_intelieensi hewan, karena mereka beranggapan. bahwa
istifah mteligensi itu hanya bisa diberikan pada manusia. Namun anggapan
itu ditepis oleh para ahii dengan hasil penyelidikannya, bahwa inteligens:
itu berbeda-beda atau bertingkat-tingkat.

W. Kohler seorang ahlt ilmu jiwa dari Jerman mencoba
mematahkan pendapat yang menolak dipergunakannya istilah inteligens:
pada hewan dengan melakukan percobaan scbagai berikut; dia mengurung
seekor kera didalam kandang dan meletakkan pisang di luar kandang yang

jaraknya agak jauh. la juga meletakkan sebuah tongkat di dalam kandang.



Ketika kera tersebut melihat pisang, ia mencoba untuk merathnya, namun
i tidakiimampusamiuk duerailinpisang tésébut)sbahucia gunakai tongkat
vang ada untuk merath pisang dan akhirnya berhasil.

Percobaan yang kedua juga dilakukan oleh W. Kohler, percobaan
yang kedua ini hampir sama dengan percobaan yang pertama, yaitu
mengurung kera di dalam kandang, dengan menaruh dua buah tongkat
didalamnya dan menaruh pisang di luar kandang yang jaraknya tidak
terjangkau oleh kera. Lalu kera tersebut mengambil pisang dengan cara
menyambung kedua tongkat, schingga pisang tersebut dapat diraihnya.

Dan kedua percobaan di atas membuktikan bahwa kera dapat
~mengatasi masalah, dengan berusaha menyesuaikan diri dengan keadaan
yang sedang dihadapi, padanya timbul suatu hal baru untuk tetap menjaga
kelangsungan hidupnya dengan caranya sendiri, ini membuktikan bahwa
kera. memuliki; inteligensi; Namun keberadaan . inteligensi, pada hewan
sangatlah terbatas, yakni terikat pada suatu hal yang konkrit atau tampak,
misalkan tongkat tersebut tidak ada dalam kandang, maka kera tersebut
tidak sanggup untuk mencarinya. Begitu juga bahwa inteligensi pada
hewan tidak dapat berkembang, karena tidak berkembangnya bahasa pada

hewan.

b. Inteligensi Anak

Anak-anak disini terbatas pada anak-anak yang usianya lebih

kurang umumya | tahun dan belum dapat berbicara (berbahasa). Karena




pada usia sekian, hampir anak-anak belum bisa berbuat banyak dan belum
digilib.uiRisacberhahasai, semuanyaimasib: terganituiigupada coratig tuariya. “Iriflah
yang menyamakan antara kemampuan hewan dengan kemampuan anak-
anak., sehingga timbul usaha-usaha untuk memperbandingkan antara
perbuatan kera dengan perbuatan anak kecil. Dari sinilah para ahli
mencoba mengadakan penyelidikan terhadap kecerdasan anak. Bahkan
jauh sebelum W. Kohler mengadakan penyelidikan terhadap kecerdasan
kera, Boutan telah mempelajari dan memperbandingkan antara kecerdasan
kera dengan kecerdasan anak kecil.
Adapun hasil dari penyelidikan Boutan dapat memberi kesimpulan
sebagai berikut:
1) Anak-anak kecil yang berumur + [ tahun (belum dapat berbicara)
tingkat kecerdasannya hampir sama dengan kera. Sebagian soal-soal
digilib. uinsa Yang dhadapkan pada kera, dapat diselesaikan oleh anak-anak..Oleh
karea itu umur anak-anak pada kira-kira satu tahun sering disebut
“umur simpanse”.
2) Kemampuan mempergunakan bahasa (berbicara) merupakan garis
pemisah antara hewan dengan manusia. Menurut Boutan, anak-anak

yang sudah dapat berbicara sudah bekerja seperti manusia kecil, dan
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sesudah ia dapat berbicara maka majulah ia dan makin jauh melebihi
tngkat kecerdasan keraataw simpanse; '’

Sampai pada akhir tahun pertama, nampak bahwa perkembangan
anak manusia jauh lebih tinggi dari pada perkembangan anak binatang
manapun. Ini ditandai dengan berkembangnya bahasa pada anak, tetapi ini
hanya akan berkembang bila anak manusia itu berkembang di tengah
masyarakat manusia juga. '’

Ketika anak sudah dapat berbicara (berbahasa) maka ia akan
mengkomunikasikan segala masalah yang sedang dihadapinyva, sehingea
dapat memeperoleh penyelesaian dengan cepat. karena fungsi bahasa
dapat menumbuhkan pengertian permulaan tentang perhubungan dengan
unsur dalam situasi, vang hal itu memungkinkan anak dapat melihat
hubungan yang teratur tentang apa yang dihadapi.'”

¢. Inteligensi Manusia

Sesudah anak dapat berbahasa, tingkat keccrdasan anak lebih
tinggl daripada kera, karena manusia sendiri mengalami proses yang
panjang. Yaitu mulai anak yang belum dapat berbicara sampai pada
akhimya dapat berbicara dan berkomunikasi dengan lingkungannva. Dari
sinilah akhirnya terjadi perbedaan antara kecerdasan manusia dengan

kecerdasan kera dan anak-anak. Ada beberapa hal vang melengkapi atau

"“"H Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Jakaria: PT. Rineka Cipta, 1992), 184.
"' Agus Sujanto, Psikologi Perkembangan, (Aksara Baru),27
"> H. Abu Ahmadi, P’sikologi. 184,
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L)

membedakan antara intelegensi manusia dengan intelegensi hewan dan

apak keeilyidiantaranyal yagtu:

a. Bahasa

Bahasa merupakan alat komunikasi, sehingga manusia dapat
berinteraksi dengan yang lainnya. Kemampuan berbahasa mempunyal
faedah yang besar terhadap perkembangan pribadinya, diantaranya
adalah:

1) Dengan bahasa, manusia dapat menyatakan isi Jiwanya (fantasi,
pendapat, perasaan dan sebagainya).

2) Dengan bahasa, manusia dapat berhubungan dengan sesama,

tingkat hubungannya selalu maju dan masalahnya selalu

meningkat.

3) Dengan bahasa, manusia dapat membeberkan segala sesuatu, baik
yang lalu vang sedang di.alamiyidan yeng.c belumiterjadizchaik
mengenai barang-barang yang konkrit maupun hal-hal yang
abstrak.

4) Dengan bahasa, dapat membangun budaya."

b. Penggunaan Perkakas

Menggunakan perkakas merupakan salah satu kelebihan yang
membedakan antara manusia dengan hewan dan anak kecil. Perbedaan

antara manusia dengan hewan adalah; kalau sewan dalam mengatasi

B Ibid . 185
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kesulitan hidup atau mencapai maksud, sebagian dipakai alat yang
menjadiibmitiknyaid misdlnyase pardhlckika; saydp “dan’ sebagditiya.
Sedangkan manusia  dalam mengatasi  masalah hidup dapat
menemukan, menggunakan, membuat dan memelihara perkakas vang
dibutuhkan. la selalu mengembangkan dan meyempurnakan perkakas
tersebut sesuai kebutuhan dan tingkat kepentingan dalam menunjang
kelangsungan hidupnya. Seperti penggunaan api, alat komunikasi, alfat
transportasi, pakaian, dan lain sebagainya.

Menurut Bergson, perkakas adalah merupakan sifat terpenting
dari pada kecerdasan manusia, dengan kata lain: perkataan, perbuatan
cerdas manusia dicirikan dengan bagaimana mendapatkan, bagaimana
membuat, dan bagaimana mempergunakan perkakas tersebut. '

Pada sebuah contoh kehidupan ketika manusia pertama kali
merasa.kedinginan maupun kepanasan;.untuk terhindar.dari, panas dan
dingin mereka semula menggunakan benda apapun dari lingkungan
sekitar untuk menutupi tubuhnya, misalnya kulit binatang. Namun
karena kecerdasannya berkembang. akhimya dibuatlah baju dengan
cara menjahit potongan-potongan kulit binatang, dan akhimya sampai
sekarang dikembangkan terus menerus dengan bahan yang berbeda-

beda sesuai kebutuhan mercka. Keinginan manusia untuk selalu

" Ibid , 185



membuat vang sesempurna mungkin sesuai kepuasan vang diinginkan.
dan merekapun.mampu untuk-memelitara.

Sepanjang sejarah, kcbutuhan akan perkakas penting bagi
manusia. mereka selalu mengembangkan alat-alat yang ada untuk
keperluan  sckarang dan  kebutuhan  yang  akan datang. Dan
kemampuan menggunakan perkakas inilah yang tidak terdapat pada
inteligensi hewan dan anak kecil.

4. Faktor-Faktor Yang Menentukan Inteligensi Manusia
a. Faktor Bawaan
Faktor bawaan/ faktor hereditas merupakan proses penurunan sifat-
sifat atau ciri-ciri tertentu. Secara hiologis, individu betina memiliki sel
telur (ovum) dan sel sperma bagi individu jantan. Sperma dan ovum
masing-masing terdir dari 23 kromosom, kromosom adalah struktur yang
berist faktor-faktor_hereditas. Dalam. setiap kromosom terdapat struktur
vang lebih kecil yaitu gen. dari gen inilah vang akhimya menjadi penentu
sifat-sifat unik yang diturunkan, seperti wama mata, rambut, kulit bahkan
Juga Inteligensi, dengan kata lain tinggi rendahnya taraf inteligensi orang
tua berpengaruh terhadap tinggi rendahnya taraf inteligensi anak
Sejalan dengan tinggi rendahnya inteligensi orang tua berpengaruh
terhadap tingkat inteligensi anak. ini membuktikan bahwa dominasi

inteligensi terhadap penyelesaian persoalan yang muncul dalam kehidupan

" Saifuddin Azwar, Pengantar, 72.



manusia yang cukup bervariasi, dan berlainan tingkat kesukarannva,
ditentukan. pula oleh pambawaan.
b. Faktor Lingkungan

Lingkungan sebenarya mencakup segala material dan stimulus
didalam dan di luar diri individu, baik yang bersifat fisiologis, psikologis,
maupun sostokultur.

Sccara fisiologis, lingkungan meliputi segala kondisi dan material
jasmaniah di dalam tubuh seperti gizi, vitamin, air, zat asam, suhu. sistem
saraf, peredaran darah, pernafasan, pencernaan makanan, kelenjar
indoktrin, sel-sel pertumbuhan, dan Kesehatan jasmaniah.

Secara psikologis, lingkungan menacakup stimulus vang diterima
oleh individu mulai sejak dalam konsesi kelahiran - kematian. Stimulus
itu misalnya berupa interaksi selera, keinginan, perasaan, tujuan-tujuan,
minat, kebutuhan, kemauan, emosi dan kapasitas intelektual

Secara  sosiokultur, lingkungan mencakup segala stimulus.
interaksi dan kondisi dalam hubungan dengan perlakuan ataupun karya
orang lain. Pola hidup kelvarga, pergaulan kelompok. pola hidup
masyarakat, lahan belajar, pendidikan, pengajaran, bimbingan dan

penyuluhan termasuk dalam lingkungan ini.'®

“M Dalvono, Psikologi, 130




5. Pengukuran Inteligensi

digilib.uirPRMY BENSIAAD ehelumpya. dischutkan: Pahve. inekahinislizsesh
manusia berbeda-beda. Karena perbedaan itu, maka antara incividu satu
dengan individu yang lain berbeda-beda dalam memecahkan masaleh yang
dihadapi. Mengenai soal perbedan inteligensi ini adanya pandangan yang
menekankan perbeclaan kualitatif dan pandangan yang menekankan perbedaan
kuantitatif'’. pandangan yang pertama berpendupat ba'iva perbedaan
inteligenst individu satu denganl- yang lain itu memang secara kualitatif
berbeda, jadi paca dasarnya memang berbeda. Sedangkan yang menitik
beratkan pada pandangan yang kuantitatif berpcndapat bahwa perbedaan
inteligensi satu dengan vang lain hanyalah bersifat kuantitatif, jadi semata-
mata karena perbedaan materi yang diterima atau karena perbedaan dalam
proses belajarnya. Perbecaan da_lam proses belajar akan membawa dalam segi
rrhesnsingg, Baik, pandansan, YAne, REr'ama APHR.Y 30& Kedh Kedues.
duanya mengakui bahwa individu satu dengan yang lair.nya hert cda dalam
segi inteligensinya

Untuk mengukur tingkatan inteligensi individu yang berbe iz-beda,
dapat menggunakan tes inteligensi. Diantaranya adalah tes Binet - Sim.a, tes
Army, tes mental, tes Scholastic. Adapun penjelasannya adalah sebagai

berikut:

'” Abu Ahmadi, Psikologi. 90.
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a. Inteligensi-Test Binct-Simon
digilib.uinsa.ac?énczﬁtgiIig.?l?nsas.gmg%ighi%qﬁﬁgggc.ig%EZﬁ?t!.uigg;.iac.[i)dcgilgiﬁghin[sr:.:arf.ii{da
menyelidiki inteligensi anak-anak yang berumur antera » — . tahun,
untuk hubungan dengan pengetahuan sekolah. Isinya antara lain
menirukan kalimat-kalimat, menyebut derétan angka-angke, raembuat
kalimat dengan 3 perkataan dan sebagainya.
Dengan tes ini kita mendapatkan perbandingan kecerdasan
disingkat PK atau inteligensi quotient disingkat IQ.
IQ tersebut didapatkan dengan membagi umur kecerdasan (MA =
mental age) ialah jumlah nilai jawaban-jawaban yang betul dibazi umur
kalender (CA = Chrological Age) ialah umur anak yang diselidiki,

kemudia dikalikan 100. dengan rumus sebagai berikut:

MA
IQ=—X100
Q CA

digilib.yinsa.ac.id digilih.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.ui id digilib.ui i
 WE) pelgCU Sk gilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Mula-mula kita ajukan 5 buih pertanyaan yaig sesua dengan

umur anak, misalnya anak berumur 6 tahﬁn kita ajukan peirtanyaan-
pertanyaan 6 tahun. Kalau pertanyaan-pertanyaan terset:ut terjawab
semua, lalu diajukan pertanyaan di atasnya (7 tahun, 8 tahun, © tahun can
seterusnya) sampai sama sekali tidak ada pertanyaan yarg terjawat.

Tetapi kalau pertanyaan yang 6 tahun aca sebuah atau lebih vang

terjawab salah, maka diajukan pula pertanyaan-pertanyaan dibawah (5

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



tahun. 4 tahun, 3 tahun dan seterusnya) sampai terjawab semua. Kemudian

~kita hitung dulu umur kecerdasan, caranya sebagai berikut. pertanyaan
digilib.uthsa.ac.id” digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

yang terjawab semua (5 pertanyaan), dini'ai same dengan umur

. ' . " . . .
pertanyaan, sedangkan jawaban-jawaban yang betu. semuanya dinilai

seperlima, kemudian kesemuanya dijumlah. Jumlah tersebut kita bagi

dengan umur anak, kemudian dikalikan dengan 100, maka kita dapatkan

nilai [1Q.

Contoh:

Suroso berumur 6 tahun (umur kalender = CA). Ket.erangan: tanda i

berarti betul, sedangkan tanda “-* beararti salah.

Umur pertanyaan Jawaban ~ Nllai
6 tahun . =0 tahun
6 tahun i =4/5 tahun
8 tahun ++--- = 2/5 tahun
9 tahun -t - = 1/5 tahun
10tahun @ |----- =0 tahun
el % =3k J;meptlah Umg{ Lg eﬁerdasan A o =7 2/5 tahun _
y Jadi Surosé : : ac. fb.Uumsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i

MA
Q= ——X100
Q CA

= L2 i
6

=123

Menurut Robertag,

seorang ahli

ilmu jiwa darm Jerman

menganggap bahwa tes inteligensi yang dikemukakan olel binet dan

simon masih kurang tepat dalam menentukan umur kecerdasan. Ia

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa




memperbaiki tes tcrscbul.dcngan menambah sebuah pertenvaan natuk
tiap-tiap tahun menjadi 6 pertanvaa. Tes vang telah .perb.iki ity
kemudian disebut dengan (ateligenst tes Binet- Simon - Robertag
Tes Tentara (Army mental test

Pada tahun 1917 Amerika serikat terpaksa b ut dalam serang
Dunia [ melawan Jerman Karena 1tu Amerika terpaksa rnembentuk
tentara secara besar-besaran dalam waktu vang singkat. Maku Jiadakanlah
tes tentara meliputi 1.700.000 calon anggota tentara. dan dikzrjakan lebih
dari 1000 orang vemetikse dalam 35 asrama. [Dalim tos rersebut
digunakan psokoteknik, ilmu jiwa yang mempelijari Resaigaupan
seseorang untuk memegang suatu jabatan yang sesuai denga 1 kecerdasan
masing-masing. Karena 1tu tes terseput rﬁclipun senegarl Kemudian
disebut dengan National intelegenst test.
Mental Tes

lalah tes untuk mengetahui segala kemampuan jivwa scseorany
vang meliputi fantasi, ingatan, ptkiran, kecerdasan perascan Jadi
intrligensi tes hanya merupakan bagian dari mental tes.
Scolastic Tes

lalah tes untuk mengetahul tingkat pengajirar pada Lap-tiap mata
pelajaran, pada tiap-tiap kelas. Yang dipentingkan adaluh be.crje dengan
cepat dan baik. Tes ini berguna untuk mengganti ulangan Jinum atau

ujian.

4
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B. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar Bahasa Arab
. Pengertian Prestasi Belajar Bahasa Arab
Untuk mempero ch pengertian vang obyvektif ter t: Mg pres ast taruiama
prestast belajar bahasa rab di sekolah. perfu dirumuskan secara 12las rerlebih
dahulu tentang pengertian prestasi. Pengertian presiasi svdah banvak
dikemukakan oleh para ahli, namen di sini penulis akan meny 1 n beberapa
definisi prestasi menurut sebagian ahli, diantaranva adalah menurut;
a WIS Poerwadarminia
Prestasi adalah hasil vang telah dicapai (dilaku'.an. ditenchan, dan
sebagainva).
b. Drs. Svaiful Bahri Dzamarah
Berpendapal bahwa prestasi adalah penilatan has:! usuba suaty
kegiatan yang dinya akan dalam bentuk svmbol, angka. huru! atau kalinat
yang dapat mencerminkan hasil vang sudah dicapat dalan perinde dan

waktu tertentu. '

" Syaiful Bahri Dzamarah FPrestasi Beldjar Dan Kompetensi Guru (Svrabaa Usaha
Nasional, 19943, 19



¢ Suharsimi Arikunto
Mengungkankany . bahwa . _prestasy;, adalah. nalai, yang - charus
mencerminkan tingkatan-tingkatan siswa sejauh mana telah dapat
mencapai tujuan vang ditetapkan disetiap bidang studi.'”
d. Nasrun Harahap dkk
Memberikan batasan bahwa prestasi adalah pentlaian pendidikan
tentang perkembangan dan kemajuan murid vang berkenaan dengan
penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mercka serta nilai-nilai
vang terdapat dalam kurikulum ™

Apabila kita amati bersama, dan definist yang disajikan diatas
meskipun  rumusannya berbeda-beda, namun mengandung isi dan
pengertian yang sama dalam arti tidak saling bertentangan tapi saling
menyempurnakan.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar
bahasa Arab adalah hasil penilaian dari kegiatan belajar mengajar bahasa
Arab, baik yang dikerjakan secara individu atau kelompok vang
dinyatakan dalam bentuk angka, simbol-simbol, atau huruf vang diperoleh
setelah mengadakan evaluasi dan dalam periode tertentu (minggu, bulan,

semester).

' Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Fyaluasi Pendidikan, (Jakarta Bumi Aksara, 1993).

20 Svaiful Bahn Dzamarah, Prestasi Belajar, 2}
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Fungsi Prestasi Belajar Bahasa Arab

Adanva penilaian yang dibenkan oleh sserang pendidik terhadap-anak
didiknya secbagai hasil yang telah dicapai dalam proses transformasi
pengetahuan atau dalam proses belajar mengajar tidak hanya untuk evaluas
sesaat, tetapl juga memihki peranan atav fungsi yang berkelanjutan dalam
Jangka vang panjang, baik bagi pendidik, anak didik, sistem, ataupun sekolah.
Adapun beberapa fungsi prestasi vang telah dikemukakan oleh Cronbach
adalah sebagai berikut:

a. Sebagai feed back bagi guru dalam mengajar.
b.  Untuk keperluan bimbingan penyuluhan.

¢.  Untuk keperluan seleksi

d. Untuk keperluan penempatan dan penjurusan.
e. Untuk menentukan isi kurtkutum

f. Untuk menentukan kebijakan sekolah. !

Dari beberapa fungsi prestasi vang dikemukakan oleh Cronbach diatas
dapat diketahui bahwa, prestasi memiliki peranan penting yakni sebagai
evaluasi keseluruhan dari komponen yang ada di sekolah dalam menentukan
keberhasilan proses belajar mengajar selanjutnya. Untuk lebih jelasnva
dibawah ini akan dijelaskan secara luas tentang fungsi prestasi, diantaranya

adalah sebagai berikut:

2! Zaenal Anfin, Evaluast Instruksional, (Bandung: Rosda Karya, 1991), 4.



Sebagal indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan vang dikuasai,
artimya dakwandengan cadanyenprestasid akanudapatc diketahiui bagaimana
kemampuan serta nilai siswa setelah mengikuti program tertentu.

Sebagal lambang pemuasan hasrat ingin tahu. Maksudnya bahwa setelah
adanya prestasi yang menunjukkan hal yang pemah dikerjakan, apa sudah
scsual dengan keinginan atau belum, dan keinginan untuk mengetahui
kemampuan terpenuhi.

Scbagai bahan infentarisasi dalam inovasi pendidikan dan sebagai feed
back dalam meningkatkan mutu pengajaran. Maksudnya setelah diketahui
prestasinya, maka bisa dijadikan salah satu bahan acuan dasar
perimbangan  untuk  memperbaiki  bila nanti  masih  terdapat
Kekurangannya, serta meningkatkannya agar menjadi lebih baik atau
paling tidak mempertahankan agar tetap baik.

Sebagai andikator. internyatau .eksterni dard institusi: pendidikan» Indikator
intern dalam arti dapat dijadikan scbagai indikator tingkat produktifitas
suatu institusi pendidikan. Asumsinya bahwa kurikulum vang digunakan
relevan dengan kebutuhan anak didik. Sedangkan indikator ekstern berarti
bahwa tinggi rendahnya prestasi dapat dijadikan indikator tingkat
kesuksesan anak di masyarakat. Asumsinya bahwa kurikulum yang

digunakan relevan pula dengan kebutuhan masyarakat.



¢. Sebagai indikator daya serap siswa terhadap pelajaran yang dit(:rimanyal.22

Ddriliduhgsnsprestasiicyang rtelah i banyak vdikemukakan diatas cddpat
diambil kestmpulan bahwa secara spesitik fungsi prestasi belajar bahasa arab
tidak jauh beda dengan fungsi prestasi belajar lainnya yakni sebagai bahan
evaluasi pelajaran bahasa Arab sccara jangka panjang guna menciptakan
keberhasilan selanjutnva.

Menyinggung masalah cvaluasi. maka akan kita bahas tentang
kegunaan dan peranannya, yaitu sebagai alat penilaian bagi guru untuk
mengetahui tingkat keberhasilan pencapaian tujuan setelah kegiatan belajar
mengajar berlangsung, atau untuk menentukan angka siswa, barometer untuk
mengukur keberhasilan guru dalam menyajikan bahan pengajaran dan sebagai
feed back bagi guru dan murid dalam pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar.”

Berdasarkan, pendapat Drsi» Wayan ;Nurkantanac evaluasiomerupakan
salah satu alat untuk menentukan angka atau nilai siswa. Adapun cara yang
digunakan adalah dengan menggunakan metode tes dan observasi >

Scdangkan menurut Drs. Lalu Muhammad Azhar, metode untuk

. - - . - R
mengetahut prestast siswa menggunakan teknik tes dan teknik non tes. ™

27 gy
Ibid | 3.
# Lalu Muhammad Azhar, Proses Belajar Mengajar Pola CBSA. (Surabaya: Usaha Nasional,

1993), 117

24_ Wayan Nurkantana. fvaluasi Pendidikan, (Surabaya Uszha Nasional, 1986), 106
“ Lalu Muhammad Azhar. Proses Belajar. 124.
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Augar lcbih jelas maka penulis akan menyajikan berbagar jenis metode

atau teknik vang digunakan untuk mengetahulprestast siswaq yajtu

|

Teknik tes, yang termasuk didalamnya adalah:

a.

Tes lisan, vang bermanfaat untuk:

1) Menilai kemampuan siswa dalam memecahkan permasalahan.

2) Menilai proses berfikir siswa terutama untuk hal-hal yang
menvangkut sebab akibat.

3) Menilai kemampuan siswa mengkomunikasikan hasil belajarnva
dengan lisan sekaligus kemampuan berbahasa lisannya.

4) Menilai kemampuan sISwa mempertanggungjawabkan
pendapatnya berhubungan dengan 1de yang dikemukakannya.

Tes perbuatan, vaitu tes yang berhubungan dengan kemampuan siswa

melakukan suatu tindakan, yang berhubungan dengan aspek seperti

psikomeotor, tes ini berguna untuk:

1) Menguji kemampuan siswa dalam menggunakan alat-alat pelajaran
tertentu

2} Menguji kemampuan melakukan suatu perbuatan vang dituntut
berdasarkan teor tertentu.

3) Menguji kemampuan siswa untuk hala-hal yang sulit dilakukan
secara tes tulisan.

4) Memotivasi siswa agar bersungguh-sungguh pada masa

selanjutnva.



c. Tes tulisan (tertulis) yaitu dilakukan secara tertulis batk item tesnva

maupan jawabannyal
2. Teknik non tes.
Teknik 1in1 umumnya menggunakan cara berikut:

a. Wawancara (interview), yakm Tanya jawab tentang materi tertentu
secara lisan,

b. Angket (kuesioner), vakni wawancara secara tertulis, pertanyaan
maupun jawaban melalu daftar 1sian.

¢. Observasi (pengamatan), vakmi melakukan pengamatan pada suatu
topik yang umumnya dibarengi dengan kegiatan diskusi, kerja
kelompok, eksperimen, menarik kesimpulan sementara, atau
merumuskan hipotesis baik individu atau kelompok.

d. Skala penilaian (rating scale), yakni penilaian yang lebih banyak
berhubungan. dengan, masalah. sikap;(penilaian, kualitatif). dengan
menggunakan skala penilaian kualitatif,

¢. Daftar cek (chek list), vakni penilaian dengan menggunakan daftar cek
vang pada umumnya dilakukan berbarengan dengan kegiatan
observasi.

3. Faktor-taktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Bahasa Arab
Prestasi merupakan sebuah penilaian terakhir yang diberikan oleh
pendidik terhadap anak didik sebagai hasil yang telah dicapai dalam proses

belajar mengajar. Untuk meningkatkan prestasi belajar khsusnya prestasi
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belajar bahasa Arab, terdapat elemen yang saling mendukung dan melengkap
dalar aprosesilipembelajarangiidisntaranya dselainin anakiodidik atuss sendir,
pendidik, sistem, kurikulum, maupun perangkat pembelajaran lainnyapun
turut menentukan dalam meningkatkan keberhasilannya. Anak didik sebagai
obyek yang dijadikan sasaran dalam meningkatkan prestasi belajar harus
semaksimal mungkin untuk belajar, sedangkan pendidik harus benar-benar
memahami dan melaksanakan prinsip-prinsip umum dalam meclaksanakan
prestasi belajar mengajar. Pada dasamya keberhasilan atau dengan kata lain
prestasi belajar vang dicapal seseorang itu merupakan hasil interaksi antara
berbagar faktor yang mempengaruhinya, baik dari dalam (eksternal) maupun
dari luar (internal).

Ada beberapa faktor yang saling melengkapi vang hampir tidak bisa
saling dipisahkan dalam mempengaruhi prestasi belajar. Diantaranya adalah:
a. . Faktor Interpal

I Faktor jasmant (fisologis) baik yang bersifat bawaan maupun vang
dipcroleh, misalnva penglihatan, pendengaran, struktur tubuh dan

sebagainya.

1o

FaKtor psikologis. Terdir atas:
a) Faktor intelektif, yang meliputi faktor potensial yaitu kecerdasan

dan bakat.



b) Faktor non intelektif, yaitu unsur-unsur kepribadian tertentu seperti
stk2p. kebiasaan minat; kebutuhan, motivash, @mosi, penyesuaian
dir1.

-

3. Faktor kematangan fisik maupun psikis.

b. Faktor eksternal, terdiri dan:

1. Faktor sosial, terdiri atas: lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,
lingkungan masyarakat, lingkungan kelompok.

2. Faktor budava scperti: adat istiadat, ilmu pengetahuan, tehnologi,
kesenian.

Faktor lingkungan fisik seperti: fasilitas rumah. fasilitas belajar, ikiim.

e

. - 26
4. Faktor lingkungan spiritual atau keamanan.

Faktor-faktor tersebut di atas saling berinteraksi secara langsung
ataupun tidak langsung dalam mencapai prsetasi belajar. Disamping itu
ada pula  vang mengklasifikasikan tentang faktor-faktor _vyang
mempengaruhi prestasi belajar sebagai berikut:

a. Faktor dalam terdiri dari.
I. Fisiologis. faktor inl menyvangkut bagaimana kondisi fisik maupun
kondisi panca indera.
2. Psikologis: faktor ini berhubungan dengan bakat, minat,

kecerdasan, motifasi, kemampuan kognitif,

130

* H. Abu Ahmadi Dan Widodo Suprivono. Psikelogi Belajar. (Jakarta Rineka Cipta, 1991),



b. Faktor luar terdini dari:
Lid bingkungan,anebiputi lingkungan luar mupun sosial
2. Instrumental terdin dan kurikulum atau bahan pelajaran guru atau
pengajar, sarana dan fasilitas administrasi atau manajement.”’
Sedangkan dari suharsimi memberikan garis besar tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar menjadi dua bagian yaitu:
a Faktor-faktor vang bersumber darnt dalam diri  manusia yang
diklasifikasikan menjady faktor psikologis dan biologis.
b. Faktor-faktor yang bersumber dari luar dini manusia yang terdiri dari
faktor manusia dan non manusia.™
Dari faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar diatas, penulis
juga akan menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
bahasa Arab. Diantaranya adalah:
1. Faktor Intern, merupakan faktor yang timbul dari dalam dirinya baik fisik
maupun psikis, yang mchiputi:
a. Faktor jasmaniah yang meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh.
proses belajar sescorang akan terganggu jika kesehatan seseorang
terganggu. selain itu akan cepat lelah, kurang semangat, mudah

pusing, mengantuk, dan sebagainya, hendaknya ia belajar pada

M. Ngalim Poerwanto, Psikologi, 71.
¥ Quharsimi Ankunto, Managemen Pengajaran Secara Manusicowvi, (Jakarta: Rineka € pta.
1993), 21



lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alot canme untuk
meminimalisir pengaruh kecacatan terschut.”

Seperti halnva pemerolehan bahasa pada saat sesz2orang kanak-
kanak yaitu denzan mendengar, apabila terdapat kerusak .n pada ulat
dengar maka sescorang tersebut tidak :kan memperoleh bahasa dan
berbuntut pada t mbulnya kebisuan.

b. Faktor psikologis, vaitu masalah perasaan atau keppwaar “escorang,
dintaranva:

1) Inteligensi, vaitu  kemampuan psiko-tisik - untuk  mereaks:
rangsangan itau menyesuaikan din dengan hrgkuagan dengan
cara vang tcpat.“r‘J Secara teort bahwa scseorang yung nemiliki
inteligenst tinggl maka prestasinvapun mentrgkat din umumnyva
mudah untub belajar, begitu juga sebaliknya bagi se coraig vang
memiliki intcligensi rendah maka tingkat prestasinya an men irun
dan cenderung mengalami kesukaraan dalam belajar, lainbat dalam
bertikir., Maka dapat dikatakan bahwa Kecerdasan  dapat
mempengaruhl dalam prestasi belajar bahasa Arab. kirera keula
seseorang saling berkomunikasi raembutubkan kecakapan untuk

menata bahesa yang baik dan benar untuk disamraikar. disim

» Slameto, Belajar, 54
* Muhibbin Svah, Psikologi pradidikan. (Bandung Remaja Rosdakarva, 1995, 134
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terdapat  proses  berfikir, sedangkan  bertikir - membutuhkan
kecerdasan.

Minat (interest), merupakan kecendrungan dar keggirahin yvang
tinggl atau heinginan vang besar terhadap sesuatu, - Dalam diri
seorang anak didik ketika tidak terdapat miaat pada st atu pelajuran
misalnva balasa Arab, maka akan menimbulkan suatu masalah
terhadap pola belajarnya, dan akhimya berdampak pada
prestasinya.

Motivasi, menurut Wasty Soeminto mengutip p.ndapat Mc
Donald bahwa motivasi merupakan suatu perubahan tenaga dalam
diri/pribadi sesorang vang ditanda, olzh seseorang yony ditandal
ofeh dorongan efektit dan reaksi-reakst dalam {saiid niencapal
tuyuan  Apabila galam diri anak didik terdapat imotivast vang
besar dalari belajar bahasa Arab maka sejalan dergiaa it
prestasinyajun  akan  meningkat, karena motivasi  dapat
menentukan  baik tidaknva dalam mencapar tujtan sehingga

semakin besar motivasi vang dimiliki, maka aken semakin besar

ER}

kesuksesan belajarnva.” Sehingga ada motivast van: umbul dan

85

M 1bid., 136.

b] . -
2 Wayan Nur Kantana, 229

33 .
Sardiman,

Iinteraksi Dan Motoeasi Belagae Mengajar, (Jakaria Rajawal 2ross, (995}, 84-

>4



dirinya sendiri dan motivasi yang timbul karena dorongan dari luar
digilib.uinsa.ac.iod(ﬂlémfﬂuinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

2. Faktor ekstern, merupaka faktor yang timbul dari luar dirinya sendiri
seperti faktor lingkungan sekitar. Keadaan lingkungan tempat tinggal juga
sangat penting dalam mempengaruhi seseorang dalam menguasai suatu

bahasa dengan baik.** Faktor lingkungan meliputi:

a. Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan dimana seseorang
tersebut tinggal, dari sini semua interaksi akan berlangsung, peran
orang tua dalam lingkungan keluarga sangat diperlukan yakni sebagai
kontrol dasar sebelum seorang anak masuk pada lingkungan diluar.
Adapun faktor-faktor yang mendukung dalam lingkungan

keluarga meliputi:

digilib.uinsa. ac |(S:g|gllg) umga'l;'éqohépg‘mjd%lﬁsa ac.id digilib. umsa@!dﬂ@gljb uinsa.ac.id

Vﬁt?b

Cara orang tua mendidik anaknya bes%r//

'." l@‘a terhadap
prestasi belajar anak. Keluarga merupakan-
yang utama, keluarga yang sehat besar amﬁya untukf’ﬁendldlkan
dalam ukuran kecil, tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan

dalam ukuran besar.

* Abdul Chaer, Psikolinguistik, 243

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digcilib uinsa.ac.id dicilib. uinsa.ac.id digilib uinsa.ac.id



2)

5)

Relasi Antar Anggota Keluarga

[emp kelancarancbelajardan keberhasilam anaky perlibtenainaialas
yang harmonis dalam keluarga. vaitu hubungan vang penuh
pengertian dan kasth sayang disertai bimbingan. dan bila perlu
orang tua membrikan sedikit hukuman yang mendidik guna
mensukseskan belajar anak.

Suasana Rumah

Agar anak merasa tenang dalam belajar. maka perlu diciptakan
suasana yang tenang dalam rumah. Ini juga membantu dalam
mencapat prestast yang tinggi.

Keadaan Ekonom

Keaadan ekonomi erat kaitannva dengan belajar anak. Anak vang
belajar sclain harus terpenuhi kebutuhan pokoknva, ia juga harus

terpenuhi fasilitas belajarnya, 1ial ini semua akan dapat terpenuhi

1ika keluarga mempunyai uang yvang cukup.

Pengertian Orang Tua

Orang tua wajib memben pengertian dan  dorongan  serta
membantu  sedapat mungkin Kesulitan vane  dialami anak  di
sckolah, paling tidak menjadi mediator dalam menvelesaikan
masalah yang sedang dihadapi saat anak tumbuh di lingkungan

keluarga.



Kesemua faktor tersebut diatas, akan menjadi bekal pada anak
saat anak harus berinteraksi dengan lingkungan diluar keluarganva.
Selain kontrol terhadap perilaku. peran keluarga dalam prestasi
belajaryapun perlu dibangun misalnva pada prestasi bahasa Arab,
mungkin penanamannya melalui komunikasi yang dijalin. Dengan
membiasakan berbahasa Arab, akhimya kebiasaan ttupun akan
menjadi  kebutuhan  dan  mendukung  sepenuhnya  terhadap
keberhastlannya.
Lingkungan Sekolah
Lingkungan sckolah merupakan lingkungan kedua anak dalam
memperoleh pendidikan setelah lingkungan keluarga. Lingkungan
sekolah menjadi tempat dimana scorang anak akan dipasrahkan
sepenuhnya olch keluarga untuk mendapat pengetahuan yang
dibutuhkan. Maka dan itu, komponen-komponen vyang ada perlu
diperhatikan guna meningkatkan prestasi muridnya, misalnva:
1} Metode Pengajaran
Metode  pengajaran  merupakan  scbuah  cara  untuk
mentransformasikan pengetahuan. Diharapkan dari metode in
mempunyai pola-pola yang inovatif dalam proses belajar mengajar
kKhusunya bahasa Arab agar terjadi kenyvamanan pada anak didik
dalam menerimanya. Sejalan dengan ini bahwa metode sangat

berperan dalam meningkatkan prestast dan tidak jarang ketika
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3)

4)

metode yang digunakan terlalu monoton maka akan menimbulkan
keienuhan terhadap anak_didik, schingga dampak, yang “timbu!kan
akan berakibat kemnalasan dalam proses belajar mengajar.
Kurikulum

Merupakan seperangkat program atau rencana belajar siswa
dibawa tanggungjawab sckolah. Kurikulum berisikan rencana
materi yang akan menjadi bahan yang akan diberikan pada siswa
sesuai kebutuhan vang ada.

Relast Guru Dengan Murid

Proses belajar mengajar yang baik akan berjalan apabila terjadi
hubungan baik antara guru dengan muridnya, artinva komunikasi
yang terjalin sangat harmonis sehingga saling mendukung antara
Keduanya. Kenyataan yang ada di lingkungan sekolah, bahwa
bahasa Arab merupakan pelajaran vang sedikit sulit untuk
dipelajari, maka untuk menepis hal semacam ini hendaknva
seorang guru bisa menjadi relasi yang pintar bagi siswanva.
Apabila hal int sudah terjalin, dimungkinkan sclain senang
terhadap gurunya scnang pula terhadap pelajaran  yang
diberikannya.

Relasi Siswa Dengan Siswa

Hubungan harmonis antar siswa sangat mendukung dalam

kenyamanan dalam proses belajar mengajar. Sehingga mercka



7)

saling mendukung dalam meningkatkan prestasi. Kesadaran untuk
menjadi yang terbaik diantara vang paling baik, merupakan modal
bagi mereka untuk saling bersaing dengan cara vang sehat,
sehingga komuntkasi vang dijalinpun harmonis.

Instrument

Merupakan alat peraga yang digunakan dalam proses belajar
mengajar. Misalkan dalam pengajaran bahasa Arab, instrument inj
sangat  dibutuhkan. Ini sangat berperan penting  dalam
meningkatkan prestasi anak didik.

Keadaan gedung

Dalam proses belajar mengajar terdapat beberapa komponen vang
mendasar yaitu murid, guru, gedung, materi pelajaran. Salah satu
komponen yang ada adalah gedung, ini merupakan fasilitas yang
mendukung dalam proses pengajaran, karena tanpa fasilitas vang
ada dimungkinkan proses belajar mengajar vang ada dapat
terganggu. Karena kenyamanan yang ada berpengaruh terhadap
proses belajar anak didik. Dalam pembelajaran bahasa perlu desain
khusus yang memungkinkan anak didik serasa memiliki komunitas
dalam mengembangkan kecakapan berbahasa.

Disiplin Sckolah

Peraturan yang dibuat berisikan aturan-atauran atau norma-norma

untuk menjadikan siswa menjadi disiplin, bukan menjadikan siswa



terkeckang dengan aturan siswa. Apabila kesadaran untuk
mematuhr _aturan, 1ty terbangun maka secara, sadar merekapun
menjalankannya tanpa ada rasa ketakutan ataupun paksaan yang
nantmya juga akan membunuh semangatnya untuk bisa lebih maju.
Waktu Sekolah

Waktu sckolah adalah waktu terjadinya proses belajar mengajar di
sekolah. Memilih dan menggunakan waktu vang tepat dan efisien
dalam proses belajar mengajar di sekolah akan memberi pengaruh
yang positif, misalnya waktu pagi. akan memberi suasana yang
sejuk dan santai dari pada siang hari vang kondisinva kebanyakan

lebih panas. dan belajar di waktu pagi akan lebih nyaman.

¢. Lingkungan Masyarakat

Kehidupan scorang anak tidak hanya pada lingkungan keluarga dan

sckolah saja, tetapi dia juga akan menghadapi masyarakat yang

berbeda-beda dan heterogen. Maka dari itu, masyarakat mempunyai

andil besar dalam proses belajarnya, misalnya:

1)

Kegiatan Siswa dalam Masyarakat

Kegiatan siswa dalam masyarakat sedikit akan berpengaruh dalam
perkembangan kepribadiaanya, baik yang positif ataupun negatif.
Karena semakin banyak gesekan dengan masyarakat dengan

sendirinya tanpa disadari terjadi proses belajar.



2)

4)

Media Massa

Yang dimaksud dengan media massa disini adalah segala bentuk
media yang mempunyai pengaruh terhadap seorang anak, misalnva
televisi. Tayangan-tayangan dalam televisi mempunvai pengaruh
vang cukup kuat terhadap pola pikir anak. baik yang positif
maupun negatif. Karena media ini selain dalam bentuk audio juga
berbentuk visual. Dari media ini diharapkan kepada para orang tua
mendampingi  dan  membimbing anak ketika anak-anaknva
menonton.

Teman Bergaul

Teman bergaul adalah salah satu faktor terpenting dalam
kehrdupan anak. Karena anak-anak selalu dengan temannya ketika
bermain  dan belajar. Ini juga akan mempengaruhi proses
belajarnya.

Bentuk Kehidupan Masyarakat

Bentuk kehidupan masyarakat akan memberikan sifat vang sama
terhadap proscs belajar anak. Anak banyak belajar dari kehidupan
masyarakat. Seperti halnya dalam prose berbahasa, seorang anak

akan memperoleh bahasa sesuai dengan tempat dimana ia tinggal



4. Penilaian Prestasi Belajar Bahasa Arab
digilb.uinsa S engukur . dan, mengevaluasi, tingkat  keberhasilan.belajar
bahasa Arab, dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar.* Ini bisa dilakukan
dengan tes sebagai berikut:
a. Tes Formatif
Tes ini digunakan untuk mengukur setiap satuan bahasan tertentu dan
bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang daya serap siswa terhadap
satuan bahasan tersebut dan sebagai feed back dalam memperbaiki proses
belajar mengajar.
b. Tes Sub Formatif
Tes ini meliputi sejumlah bahan pengajaran atau satuan bahan yang telah
diajarkan dalam waktu tertentu, tujuannya adalah untuk menetapkan
prestasi belajar siswa, hasilnya diperhitungkan untuk menentukan raport.
¢. Tes Sumatif
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Tes ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap pokok
bahasan yang telah diajarkan selama satu semester, tujuannya ialah untuk
menetapkan tingkat atau taraf keberhasilan belajar siswa dalam suatu
periode tertentu. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk kenaikan kelas,

menyusun peringkat (ranking) atau ukuran kualitas sekolah.

* M. Uzer Usman dan Lilies Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar,
(Bandung: PT. Rosda Karya,), 9.

Aigilibh 11inca ar id Aisililkh 11inca ar id Aisilikh 11inea ac id Aisilib 11inea arc id Aicilib 11inca ar id



C. Tinjauan Tentang Pengaruh 1Q Terhadap Pretasi Belajar Bahasa Arab

Proses perkembangan bahasa sejalan dengan perkembangan inteligensi,
inteligensi merupakan kemampuan seseorang dalam menghadapi situasi yang ada.
Makna 1inteligenst mengandung unsur-unsur vang sama dengan dimaksudkan
dalam istilah intelek, vang menggambarkan kemampuan seseorang dalam berpikir
dan bertindak. Perlu diketahui bersama bahwa 1Q merupakan bentuk rumusan
dari tingkat inteligensi atau tingkat berpikir seseorang yang dinyatakan dalam
bentuk angka. Angka ini dapat diperoleh dari tes inteligensi. Hasil tes inteligensi
dimyatakan dalam bentuk angka, yang menggambarkan perbandingan antara umur
kemampuan mental atau kecerdasan (mental age disingkat MA) dan umur
kalender (chrological age disingkat CA). Pengukuran tingkat inteligensi dalam
bentuk perbandingan ini diajukan oleh William Stern seorang ahli ilmu jiwa dan
Jerman, dengan sebutan Q). Rumus yang diajukan adalah:

[Q=MA/CA x 100

Proses perkembangan bahasa dimulai ketika manusia dilahirkan, sejak
saat itu proscs pemerolehan bahasa berlangsung. Pada akhir tahun pertama, anak
kecil hanya mampu untuk mengeluarkan ocehan-ocehan atau bunyi-bunyi
persuasif, inl menjadt pertanda yang membedakan antara inteligensi anak dengan
inteligensi binatang.

Proses pemerolehan bahasa terkait erat dengan perkembangan kognitif,

vang berarti faktor inteligensi mempunyai pengaruh terhadap perkembangan
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berbahasa.’® Ketika seseorang masih kanak-kanak, tingkat inteligensinya masih
Sangat sederhana, dan belum berkembang, semakin,ia, tumbuh danberkembang
serta mulai memahami lingkungannya, sejalan dengan itu, maka berkembang pula
kemampuan berbahasanya dari tingkat yang sederhana ke tingkat yang lebih
komplek.
Dalam proses pemerolehan bahasa terdapat tiga pandangan atau teori yang
dikemukakan oleh para pakar, teori tersebut adalah sebagai berikut:
1. Teori Nativisme
Teori ini pertama kali muncul di Amerika dan salah satu tokohnya
adalah Chomsky. Teori ini menyatakan bahwa proses pemerolehan bahasa
pertama, kanak-kanak (manusia) sedikit demi sedikit membuka kemampuan
lingualnya yang secara genetic telah diprogramkan. Teori ini tidak
menganggap lingkungan mempunyai pengaruh dalam pemerolehan bahasa
i eimen e Eeap baltun bahasa merupakan pemberien biologis scjalan
dengan yang disebut “hipotesis pemberian alam”’’ Dalam artian bahwa
pemerolehan bahasa bersifat alami.
2. Teori Behaviorisme
Dalam teori ini beranggapan bahwa proses pemerolehan bahasa pada
kanak-kanak dikendalikan dari luar diri anak, yaitu oleh rangsangan yang

diberikan oleh lingkungan. Menurut Skinner bahwa pemerolahan bahasa

137

% Sunarto dan Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999),

*" Abdul Chaer, Psikolinguistik, 222.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib. uinsa.ac.id dicilib. uinsa.ac.id
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dilakukan dengan membiasakan (conditioning) atau pengulangan-
pengulangan,  schingga anak. | kecil . tidak  .melakukan kagalahama dalam
pemerolehan bahasa pertama  Proses selanjutnya untuk mengembangkan
kemampuan berbahasa anak, orang tua mengajarkan pada anak beberapa kata
atau istifah-istilah untuk ditiru (imitation}, dan ketika cara tersebut sudah
terkuasai maka langkah selanjutnya adalah mengajak anak untuk
berkomunikasi dengan bahasa vang telah diberikan.

Dalam pandangan behaviorisme, inteligensi sangat diperlukan untuk
menghadapi dan menyesuaikan diri kedalam situasi yang baru dengan cepat
dan efektif. Jika seseorang memilikt inteligensi rendah. maka ia akan merasa
kesulitan untuk beradaptasi dengan lingkungan barunya, serta mereka akan
mengalami kesulitan dan waktu yang lama dalam mempelajari bahasa baru
(asing).

Teori Kognitivisme

Menurut Jean Piaget bahwa bahasa bukaniah ciri alamiah vang
terpisah, melainkan suatu kelebihan yang muncul dari tingkat kematangan
kognitif. Bahasa distrukturi oleh nalar, maka perkernbangan bahasa harus
dilandasi oleh perubahan yang mendasar dan lebih umum di dalam kognist,
jadi urutan-urutan perkembangan kognitif menentukan urutan perkembangan

bahasa.



Pada tahapan anak berusia kurang dari I tahun, ia belum bisa berbicara
atau belum memperoleh bahasa karena anak. belum menggunakan; lambang-
lambang untuk menunjukkan pada benda di sekitarnya.

Pada tahapan selanjutnya, anak mulai bisa mengoceh  atau
mengeluarkan bunyi-bunyi dengan menggunakan simbol-simbol, ini menjadi
kata-kata awal yang diucapkan. Jadi menurut pandangan kognitivisme
perkembangan kognitif harus tercapai terlebih dahulu baru scsudah ity
pengetahuan dapat keluar dalam ketrampilan berbahasa, ™

Proses berbahasa merupakan proses berfikir, sejalan dengan itu bahwa
menggunakan tata bahasa vang baik dan benar merupakan proses berfikir. Dalam
contoh kehidupan, misalnya kalau kita menanggapl pernyataan seseorang yang
menggunakan susunan bahasa vang teratur, sistematis, maka tidak beriebih-
lebthan kalau kita menduga bahwa Jalan pikiran orang tersebut teratur dan
sistematis pula, dan sebaliknya. Sctiap orang berkomunikasi dengan bahasa,
ketika sescorang tersebut sulit untuk menggunakan tata bahasa vang batk dan
benar, maka 1a tidak akan bisa mengkomunikasikan  dirinya  dengan
lingkungannya schingea ia tidak mampu sccara cepat untuk  mengatasi
masalahnva.

Seperti yang telah terurai di atas, bahwa kemampuan berfikir sescorang
berbeda-beda, sedangkan berfikir dan berbahasa mempunyal kaitan yang erat.

Maka dari itu kemampuan berbahasa setiap orang akan berbeda-beda sesuai

* Ibid | 224



tingkat kemampuan berfikimya. Begitu Juga kemampuan berbahasa Arab siswa
MA Ihyaul Ulum Dukun Gresik juga tergantung dari tingkat kemampuan berfikir
dan menangkap arti dari kata-kata dan kalimat-kalimat bahasa Arab yang mercka
terima. Namun, telah kita ketahui bersama bahwa pencapaian prestasi belajar
bahasa khususnya bahasa Arab tidak hanya tergantung keadaan diri anak., Anak
yang tingkat 1Q nya sama pun belum tentu mendapatkan prestasi yang sama.
Faktor lain dari luar diri anakpun ikut menentukan tingkat keberhasilan anak
dalam belajar bahasa.

Dari sedikit penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, semakin tinggi
tingkat IQ dan semakin lingkungan mendukung anak untuk berkembang, maka
prestasi belajar bahasa yang dicapai akan semakin tinggi pula. Dan sebaliknya,
semakin rendah tingkat IQ dan semakin lingkungan tidak mendukung anak untuk

berkembang, maka prestasi belajar yang dicapai akan semakin rendah pula.
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A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

L

Sejarah Berdirinya MA Thyaul Ulum Dukun Gresik.

Di tahun 1951 berdirilah sebuah surau yang terletak di Desa
Dukunanyar Kecamatan Dukun Kabupaten Gresik Jawa Timur, surau tersebut
pada malam bhari ditempati oleh KH. Ma’sum Sufyan ( almarhum )
memberikan pengajian kepada ma;syarakat di sekitarnya, semula pengajian
hanya diikuti oleh orang-orang tua, lama kelamaan karena desakan kebutuhan
dimana pada saatﬂ itu belum ada pendidikan agama untuk anak-anak maka
terbentuklah halagah / kelompok pengajian untuk anak-anak dan inilah

sebagai cikal bakal madrasah. Dari pengajian halakah / kelompok anak-anak,

berdirilah Madrasah Ibtidaiyah yang diberi nama MI. [hyaul Ulum, dalam

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

perkembangan selanjutnya berdiri Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan pada
tahun 1965 berdiri pula Madrasah Aliyah Thyaul Ulum. Ketiga lembaga ini
berdiri di bawah naungan Yayasan Pondok Pesantren Ihyaul Ulum.

Seiring dengan kemajuan zaman Madrasah Aliyah Thyaul Ulum
Dukun Gresik mengalami kemajuan yang cukup menggembirakan, pada saat
ini mempunyai tiga jurusan yaitu, Agama, IPA dan IPS, disamping masih

dibutuhkannya jurusan lain untuk memenuhi tuntutan pendidikan namun
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disana sin masth perlu acanva poninghatan crutame menghacint ber akunva
Kunkulum Berbasis Keapatensidikdkeg
Letak Geogratis MA [hyvaul Ulum Dukun Gresik

MA lhyaul yang didirikan pada tahun 1965 terletak di J' Tunur Pasar
Dukun 104 Gresik tepatnva di desa Dukunanyar kecamatan Dk kaoupaten
Gresik, vang berdin diatas tanah seluas 2,2 Ha dengan letak geografl: berada
pada dataran rendah. 1 okasi MA lhvaul Ulum Dukun Gresik dinilar cukup
strategis, karena diantaranya: Pertamu. berada diwilavah kecamatan Dukun.
Keduu lokasinva vany berdekatan dengan tempat pemberhention akhr
angkutan umum, ini memudahkan siswanya vang tidak bermukim di areal
pondok dalam mengakses alat transportasi. Av/i2y, Begit1 jura Ihkasinva
yang tidak jauh dari pasar yang hampir tiap wage ramal dipenuh’ oleh banyak
pengunjung. Seiwin itu lokasinya vang berbatasan dengan pe-batasan
kabupatensLamonganyangcdipisahkan, ol 3h sungas, dengan. s mbatar sebigal
penghubungnya. Keberadaan jem:hatan ini sangat memudahkan bagl s.swanya
ketika hendak ricnuju 1okasi.

Keberadaan Mo Thvaul Ulum Dukun Cresik berdin & ates tarah
sefuas 2,2 Ha yang berbatasan langsung dengan
a_ Sebelah utara berbatasan langsung dengan desi.. Sembungan var ¢ disitu

terdapat lokasi pemberhentian akhir angkutan umum.

6%
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b. Sebelah selatan berbatasan dengan kecamatan Karang Binangun
digilib.ukabupaten Liamongan yang-dipisahkan olelealiran sungai digilib.uinsa.ac.id
c. Sebelah barat berbatasan langsung dengan desa Kalimati vang disitu
terdapat pasar.
d. Sebelah timur berbatasan langsung dengan desa Padang Bandung.
3. Struktur Organisasi MA Thyaul Ulum Dukun Gresik
Dibawah ini dijelaskan tentang struktur organisasi Madrasah Aliyah

Thyaul Ulum Dukun Gresik:

YAYASAN

PESANTREN

IHYAUL ULUM
KEHALA

MADRASAH

wnOMiE L TATA USAHA
MADRASAH
digttitroirsaaciddigiortiseracid-digib-tinstacid-eigibtinsa-as.id digilib.uinsa.ac.id
WAKA MADRASAH
HUMAS | URUSAN URUSAN URUSAN

KURIKULUM | PEMBINAAN SARANA
KESISWAAN | PRASARANA

I I | | | l

Koordinator| Koordinator | Koordinator| Koordinator Wali Guru Guru Tenaga
Guru Mata | Guru Mata | Guru Mata | Guru Mata Kelas| Mata Mata |Kependidikan
Pelajaran | Pelajaran | Pelajaran | Pelajaran Pelajaran | Pelajaran
(MGMP) [ (MGMP) | (MGMP) | (MGMP)
PPKn PPKn PPKn PPKn
GARIS KOMANDO
———————————— GARIS KOORDINASI

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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4. Keadaan Guru Dan Karyawan

digilib.uinsaBerdasarkan data yang diambil dari dokumen MA Thyau! Ulum Dukun
Gresik, jumlah guru dan karyawan pada tahun ajaran 2006-2007 adalah

sebagai berikut:
Tabel 3.5
Keadaan Guru
STATUS LK PR JUMLAH
NO
1 | Guru tetap Yayasan 22 5 27
2 | Guru tidak tetap 20 1 21
3 | Guru Pinjam 12 - 12
Jumlah 54 6 60
Tabel 3.6
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Keadaan Karyawan
STATUS LK PR JUMLAH
NO
1 Pegawai tetap Yayasan 8 1 9
2 Pegawai tidak tetap - - -
Jumlah 8 1 9

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i
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5. Keadaan Siswa MA Thyaul Ulum Dukun Gresik
digilib.uinsa Adapup; jumlah siswa vang; ada, di) MA; Jhyaul s Ulums DukunaGresik
pada tahun ajaran 2006-2007 adalah sebagai berikut:
Tabel 3.7

Keadaan Siswa

Banyak Siswa
No Kelas Jumlah | Keterangan
Laki-laki | Perempuan

X-A 15 22 37

X-B 16 20 36

1 X-C 16 19 35
X-D 14 21 35
Jumlah 61 82 143

digilib.uirsa.)zg.l'dMiéiKb.Linsa.aC‘.'i‘d digili.uinsa.atid digilip.uinsarac.id figilib.uinsa.ac.id

XI-TPA.1 12 20 32
XI-IPA2 12 24 36

2
X1-1PS.1 24 15 39
XI-IPS.2 20 20 40
Jumlah 68 79 147

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Il - MAK 18 2 | 30
digilib.uin a.fﬁ|dﬁ)|il|f.u nsa.acig d|g|l|b.u|nsa.a1c(.)|d dlgllquJ.umsgfc.ld igitib-uinsa.ac.id
Il - IPA.2 12 | a8
3 ;

II-IPS.1 11 23 34

I -IPS.2 5 7 22

Jumlah 68 83 151
Jml Total 197 244 441

Dari data di atas, dﬁpat diketahui jumlah keseluruhan siswa MA Thyaul
Ulum Dukun Gresik adalah 441, sedangkan jumlah responden yang diteliti
adalah siswa yang telah melaksanakan tes IQ yakni kelas XI dengan jumlah
147 dan kelas XII dengan jumlah 151 siswa yang akan menjadi populasi.
" Nalitir peiefifiart inf akan mefigambil $ampel dan jumlah popilasi yang ada.
6. Keadaan Sarana Dan Prasarana
Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki MA Thyaul Ulum Dukun

Gresik berdasarkan data kepemilikan.

Tanah
a. Status : Milik Yayasan Pesantren [hyaul Ulum
b. Luas : 12Ha

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



Tabel 3.8

digilib.uidemlak Bangunan dan Ruangan berdasarkan kepemililan uinsa ac.id

- - Jumlah = L
0 ' epemilikan Ket.
Ruangan Atau Bangunan | p . P
1 | Ruang Kelas 13 Milik Sendiri
2 | Ruang Kelas 3 Pinjam
3 | Ruang Kepala Madrasah 1 Milik Sendiri
4 | Ruang Guru 1 Milik Sendiri
5 | Ruang Tata Usaha 1 Milik Sendiri
6 | Ruang Laboratorium 1 Milik Sendiri
7 | Ruang Perpustakaan 1 Milik Sendiri
8 | Musholla 1 Milik Sendiri
9 | Asrama 3 Milik Sendiri
digilib.uisa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilibJuinsa.ac.id djgilib.uinsa.ac.id digilib.ujnsa.ac.id
10 | WC. Guru 1 Milik Sendir
11 | WC. Siswa 3 Milik Sendiri

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



digiljbuinsa.acid digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac’d N 8insa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

1 L;b"o;atonum IPA v Kurang Mencu"l.a;pi :
2 | Laboratorium Bahasa v Pinjam / Sewa

3 | Kursus Komputer v Pinjam / Sewa

4 | Perpustakaan v Milik Sendiri

5 | Foto Copy v Milik Sendiri

6 | Lahan Praktek v Milik Sendiri

7 | Koperasi v Milik Sendiri

8 | Wartel v Milik Sendiri
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Tabel 3.9
Fasilitas Pelldél_k.
igl

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

B. Penyajian Data

1.

Penyajian Data Hasil Interview

Setelah penulis melakukan interview dengan bapak Syaifullah, Lc
selaku guru pengajar bahasa Arab di kelas XII IPS 2 pada tanggal 27
November 2006, beliau mengatakan bahwa tingkat kemampuan siswa dalam
belajar bahasa Arab berbeda-beda, artinya ada siswa yang pandai dan mudah

faham terhadap pelajaran bahasa Arab, namun ada juga yang agak lambat

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



tehadap pelajaran bahasa Arab Begitu juga prestasi belajarnya pun tergantung
pada kemampuan yang mereka.miliki.

Dalam proses pengajarannya, beliau menggunakan metode pengajaran
yang selalu bervariasi, artinya ia menyesuaikan dengan rencana pengajaran.
Ini dilakukan sebagai upaya untuk proses pembelajaran yang enak. Misalkan
metode igro”, beliau membacakan bahan bacaan yang ada dengan benar, lalu
semua siswa mengikutinva sampai  benar Beliau juga memberikan
kescmpatan untuk dua anak yang memiliki kemampuan berbahasa Arab vang
berbeda. Ini dilakukan supava siswa saling memotivasi untuk maju.

Selain itu, untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa, beliau juga
menambahkan materi muhaddasah (percakapan), karena menurut beliau
bahasa tidak hanya diujikan lewat tulis, tapi bagaimana anak tersebut mampu
untuk berkomunikasi secara aktif, karena bahasa merupakan kebiasaan vang
diulang-ulang.! Apabila ditemukan siswa vang tertinggal dalam, prestasinya,
beliau memberikan kesempatan untuk mengulang di minggu vang akan
datang sampal anak tersebut faham.

Dalam menerima pelajaran, siswa vyang mempunyal  1Q tinggi
cenderung mudah memahami apa vang diberikannya, begitu pula bagi siswa
yang [Q-nya rendah, biasanya tingkat pemahamannya pun lemah dan mudah

tertinggal. Untuk menylasati hal semacam ini, beliau memberikan kesempatan

2006,

' Hasil interview dengan Syiafuliah. Lc (Guru Pengajar Bahasa Arab), 1anggal 27 November
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Yang samd antara siswd yang mempunyai kemampuan rendah dengan siswa
yang . mempunyvai kemampuan, tingai.  dalam belajarc agapitidaks terjddi
kesenjangan diantara keduanya.

Dari proses pengajaran yang diberikan beliau membenarkan tentang
adanya pengaruh 1Q terhadap prestast belajar bahasa Arab pada siswanya,
namun keberadanya tidak seratus persen menjadi faktor utama. selain itu
faktor lingkungan dan keinginan anak untuk maju juga diperfukan
Penyajian Data HHasil Observasi

Dari observasi yang dilakukan oleh penulis pada kelas XI IPA 2 saat
bapak Bisrun sedang mengajar pelajaran bahasa Arab tepatnyva pada tanggal
28 Nopember 2006, penulis dapat mengetahui bagaimana beliau
menyampaikan materi bahasa Arab pada anak didiknya. Dalam hal ini penulis
dapat meyimpulkan bagaimana cara guru dalam membuka dan menutup
pelajaran, bagaimana cara guru dalam_menjelaskan, bagaimana cara guru
dalam bertanya, bagaimana cara guru memberikan pujian pada anak didiknva.
Untuk lebih jelasnya, penulis akan menjelaskan sebagai benikut:

a. Keterangan dalam membuka dan menutup pelajaran
Guru mengucapkan salam ketika masuk dan mengawali pelajaran
dengan basa-basi sebagai bentuk sikap yang familier terhadap anak

didiknya. Kemudian guru mereviuw (mengulangi pelajaran vang tclah lalu
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dengan pertanyaan-pertanyaan). Setelah itu memberikan motivasi dan
digilib.ufiQEongampsikolegisac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
b. Menjelaskan
Ketika guru menjelaskan pelajaran, beliau menggunakan metode
qiro’ah atau metode membaca. ini dilakukan dengan guru membaca bahan
bacaan yang ada dengan meneckankan ketepatan membaca, intonasi.
Kemudian dari sini peserta didik menirukan apa yang diberikan oleh guru.
Ini dilakukan berulang-ulang sampai anak didik berhasil. Dalam metode
ini seorang guru menggunakan kitab sebagai media pembelajaran, karena
secara langsung bahan bacaan diambilkan dari kitab. Namun pengaitan
dengan pelajaran yang telah lalu tetap dilakukan sebelum masuk ke materi
selanjutnya, sehingga pemahaman siswa tetap berurutan dan fokus.
c. Bertanya
digilib.uinsa ac D2 metode yang digunakan, seorang, guru, kadang memberikan
pertanyaan dari bahan bacaan yang ada, namun pertanyaan yang diberikan
tidak hanya ditujukan pada satu orang siswa saja, tapi siswa yang merasa
bisa diberi kesempatan untuk menjawabnya. Tapi kalau dari pertanyaan
yang ada tidak terselesaikan, maka beliau mengulangi  atau

membimbingnya kembali.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Reinforcement (member penguatan)

Penguatan secara verbal maupuninon verbab seringlidilakukan-baik
dalam menjelaskan pelajaran maupun dalam penyampaiannya sehingga
tidak ada kesan monoton.

Vanasi

Dalam menyampaiakan materi pelajaran, terdengar suaranya jelas
dan keras, sehingga dapat didengar oleh semua peserta didik. Beliau
banvak menggunakan mimik wajah untuk menguatl ekspresinva dalam
menyampaikan materi pelajaran, kontak mata tidak monoton pada satu
arah, kadang disertai dengan gerakan tangan sebagai bentuk  dari
ckspresinya, posisi beliau tidak monoton pada satu tempat tap1 berusaha
menguasal ruangan sehingga satu persatu siswa dapat diperhatikan. Jadi
tidak heran kalau pola interaksi antara guru dengan murid dapat

terbangun.

Penyajian Data Hasil Tes [Q

Berikut ini penulis akan menvajikan data tentang hasil tes IQ) siswa

MA Thvaul Ulum vang dijadikan sampel, yang mana data ini secara langsung

diambil dari dokumen sekolah.

=]

Tabel 3.10

Data Hasil Tes IQ Siswa
| Nama Siswa . Hasil 1Q

| N
{701 | Febriasa Fandavani M 102
| 02 i Fine Iwanah _ . 101

|
1
|
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sa.aq@isdigilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

ibebinsasthd digflib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
59

03 | Halimatur Rosyidah 100
04 | Walidatul Halimah 105
digili Q'ﬁn alhyfil&l‘éi%.uinsa.ac.id digilib.ui

06 | Nur Hayati 101
07 | Dia Sudiyarti Navelia 100 |
08 | Yuli Mucharromatur Rifani 103 |
09 | Achmad Agshoni S 100
10 | Mahsuna K 100
11 | Shohibul Fadhli 99
12 | Chusniyawati 96
13 | Fajar Ahadi 97
14 | Ainul Hasanah 96
15 | Sandi Farah Rusli 92
16 | Khoirul Anam 95
17 | Luluk Syafiah 98
18 | Muchammad Nur 91
19 | A. Shofyan Novi 94
20 | Choirul Arkham 95
21 | Armiatun 93
22 | Ahmad syafi’ 90
23 | Siti Maya Shofa 95
24 | Muhammad Anas Thohir 99
25 | M. Fatoni 99
26 | Husien Bintoro Hadi 101
27 | Ahmad Jauharuddin 98

.28 | Muhammad Shofi _ id-digiliba

d';“ﬁ%“ ”t‘i-sdahwa‘jj'ﬁ‘aﬁ'““”“'““"“ A

30 | Tatok Himawan 98
31 | Anas Wahyudi 98

| 32 | Vivin Shofi Amaliyah 98
33 | Dwi Putri Kinasih 97
34 | Mariya Ulfah 93
35 | Nasrotin Falimah 9]

| 36 | Ma’rufah 96
37 | Lilis Syamsiah 96
38 | Muhammad Rofik 96
39 | Muhammad dawud 97
40 | Nurul Maghfiroh 90
41 | Nur Habibah 95
42 | Nurul Islakhah 90
43 | Aliyatul Himmah 100

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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44 | Ismiyawati 103
45 | Ahmad Nasihin 98
digilib.uinsa.ac.id digupMalta.ac.id digilib.uipsa.A3Figili

b.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

4. Penyajian Data Hasil Prestasi Belajar Bahasa Arab

Berikut ini penulis akan menyajikan data tentang hasil prestasi belajar

bahasa Arab siswa MA Thyaul Ulum yang dijadikan sampel, yang mana data

ini secara langsung diambil dari nilai raport siswa.

Tabel 3.11

Data Hasil Prestasi Belajar Bahasa Arab Siswa

ib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

No Nama Siswa Nilai
01 | Febriasa Fandayani M 7
02 | Fine Iwanah 8
03 | Halimatur Rosyidah 8
04 | Walidatul Halimah 9
05 | Ihyauddin 8
06 | Nur Hayati 8
07 | Dia Sudiyarti Navelia 9
08 | Yuli Mucharromatur Rifani 8
09 | Achmad Agshoni S 7
digilibQuip3vfahsinagKb uinsa.ac.id digilib.uinsa.agid digi
11 | Shohibul Fadhli 7
12 | Chusniyawati 7
13 | Fajar Ahadi 6
14 | Ainul Hasanah i
15 | Sandi Farah Rusli 7
16 | Khoirul Anam 8
17 | Luluk Syafiah 7
18 | Muchammad Nur 8
19 | A. Shofyan Novi 7
20 | Choirul Arkham 7
21 | Armiatun 7
22 | Ahmad syafi’ 6
23 | Siti Maya Shofa 6
24 | Muhammad Anas Thohir 8

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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| 25 [ M. Fatoni e
26 | Husien Bintoro Hadi 7 .
dig|li2WinsAdmirad Fditharisddin diglllb.umsa.acgd digttib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

28 | Muhammad Shofi 7

29 | Lisa Wajifah 9

30 | Tatok Himawan iy

31 | Anas Wahyudi 7

32 | Vivin Shofi Amaliyah 8

33 | Dwi Putri Kinasih 8

34 | Mariya Ulfah 8

35 | Nasrotin Falimah 8

36 | Ma’rufah 8

37 | Lilis Syamsiah 8

38 | Muhammad Rofik s

39 | Muhammad dawud 3

40 | Nurul Maghfiroh 8

41 | Nur Habibah 9

42 | Nurul Islakhah 8

43 | Aliyatul Himmah 9

44 | Ismiyawati 9

45 | Ahmad Nasihin 6
Jumlah 341

C. Analisis Data
1. digliatisisPaid BB Hitsivigdd digilib-uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dari data hasil interview yang ada, bahwa IQ berpengaruh terhadap
prestasi belajar bahasa Arab siswa, namun keberadaannya tidak sepenuhnya
menjadi faktor utama dalam meningkatkan prestasi belajar bahasa Arab, tapi
ada beberapa faktor-faktor lain yang saling mendukung, diantaranya adalah

faktor:

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



a. Guru
Bentukcpérhatian Seorang guru terhadap anak didi knva sangat diperlukan
guna menjalin hubungan yang familier dengan anak didik. Selajn itu,
seorang guru harus benar-benar memperhatikan metode dalam mengajar.,
karena dengan metode vang baik, seorang guru dapat mentranstormasikan
pengetahuannya terhadap anak didik..

b. Teman belajar
Teman belajar adalah salah satu komponen vang ada dalam proses belajar
mengajar. Dari hubungan yang ada diharapkan timbul relasi yang saling
membantu dalam peningkatan prestasinva.

¢. Prbadinya
Keinginan yang kuat dari dirinya untuk belajar, bisa mendukung anak
untuk maju. Tanpa adanya keinginan anak untuk belajar, maka sulit
baginya untuk imemperoleh prestasiyaitg tingel’

2. Analisis Data Hasil Observasi
Berdasarkan obscrvasi vang dilakukan olch penulis pada bapak Bisrun

yang mengajar di kelas XI IPA 2. penulis dapat memperoleh dasil sebagai

bertkut:

a. Faktor Guru
1} Tujuan pembelajaran adalah faktor vang terpenting bagi guru dalam

menyampaikan materi pelajaran
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2) Seorang guru harus memperhatikan metode dan strategi dalam proses
digilib.uinsapembelgjaratinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
3) Untuk menimbulkan motivasi pada siswa, maka diperlukan dorongan
psikologis dan penguatan baik verbal maupun non verbal
4) Sikap yang ramah dan humoris diperlukan agar tidak terjadi suasana
yang tegang dan menjemuhkan dalam proses pembelajaran.
5) Seorang guru harus bisa menrapkan suasana santai, senang tapi serius.
b. Faktor Siswa
1) Hubungan siswa dapat terjalin dengan baik apabila antar guru dan
siswa terjadi komunikasi yang baik
2) Siswa dapat menangkap materi yang telah disampaikan guru
tergantung bagaimana guru dalam meyampaikan materi tersebut
3) Keaktifan siswa sangat baik karena merasa senang dengan materi yang
digilib.uirdisaanpailgam. uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
¢. Faktor Sarana dan Prasarana
1) Pengaturan ruang kelas dapat mempengaruhi Idalam proses belajar
mengajar
2) Penggunaan waktu mengajar oleh guru sudah tepat dan penggunaan

madia kitab sudah cukup maksimal.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Analisis Data Hasil Tes IQ
Dari penyajian-data tentang hasilates [Qeyang terdapat“pada (abél s 'fo
diatas, dapat dicari mean atau nilaj rata-ratanya yaitu dengan rumus:
M =F/N
Namun karena disini jumlah F belum diketahui maka harus dicari dulu
dengan menjumlahkan semua hasil tes 1Q siswa, seperti di bawah inj:
= 102+ @B x101) +(5x 100) + (2 x 105) + (2 x 103) - (5 x99)+ (5x96) +
(3XO97)* 92+ (4x95)+ (6x98) 4 (2x91)+ 94 1 (2x93)+ (3 x 90)
= 1024303+ 500+ 210+ 206 + 495 + 480 + 29] = 92 - 380 + S8R + 182 +
94 + 186 + 270 = 4379
Apabila jumlah keseluruhan hasil tes 1Q siswa sudah ditemukan maka

kita mulai mencari mean atau rata-rata IQ siswa dengan menggunakan rumus

mean.

M =F/N
= 4379/45
=973

Dari jumlah mean atau rata-rata tes 1Q siswa vang dihasilkan adalah
97.31. Kalau disitnbusikan dengan kriteria distribusi nilai 1Q pada tabe] 1.2
berada pada tingkatan 90 - 99 yaitu 1Q siswa MA Ihyaul Ulum yang dijadikan
sampel tergolong dalam rata-rata bawah.

Analisis Data Hasil Prestasi Belajar Bahasa Arab
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Dari penyajian data tentang hasil prestasi belajar bahasa Arab pada
tabel 3. B idigtasy dapat:dicariimean sataul nildio ratasrataryi yartn deripan
Tumus;

M= F/N

Namun karena disini jumlah F belum diketahui maka harus dicari dulu
dengan menjumlahkan semua hasil prestasi belajar bahasa Arab siswa sebagai
berikut:

TOXN T (18xXB)Y+(17xT) " (4x6)
—54+ 144+ 119 - 24
=341

Apabila jumlah kescluruhan hasil prestasi belajar bahasa Arab siswa
sudah ditemukan maka kita mulai mencari mean atau rata-rata 1Q siswa
dengan menggunakan rumus mean.

M =F/N

=341/45

=76

Dart jumlah mean atau rata-rata hasil prestasi belajar bahasa Arab
siswa yang dihasilkan adalah 7.6 yang bila dibulatkan menjadi 8. Kalau
dikonsultasikan dengan kriteria nilai dalam raport pada tabel ll, berada pada
tingkatan 8 vaitu prestasi belajar bahasa Arab siswa MA Thyaul Ulum yang

dijadikan sampel tergolong batk.
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5. Analisis Data Tentang Pengaruh IQ Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab

el inscPade tabdan i peli idhcoBa ndighnaliss apakelt ads momecech

yang signifikan antara IQ dengan prestasi belajar bahasa

Arab siswa MA

Thyaul Ulum Dukun Gresik, yang terlebih dulu dengan menyajikan data hasil

tes IQ dengan nilai prestasi belajar bahasa Arab siswa seperti pada tabel di

bawah ini-

Tabel 3.12

Korelasi Antara Hasil Tes IQ Siswa (X) dengan Hasil Prestasi Belajar

Bahasa Arab Siswa (Y)

No Nama Hasil tes 1Q Hasil |
(X) prestasi belajar
(Y)

01 | Febriasa Fandayani M. 102 7
02 | Fine Iwanah 101 8
03 | Halimatur Rosyidah 100 8
04 | Walidatul Halimah 105 9

05 IhyaUddin 105 dd nilihgninc:\ ac.ig
d|giliQginsd.3qiF fl{&i‘liigtpinsa.amd digilib.unsa-ac.id ﬂﬁuu tinsage-te-ehgitb 3
07 | Dia Sudiyarti Navelia 100 9
08 Yuli Mucharromatur R. 103 8
09 | Achmad Aqshoni S 100 2
10 | Mahsuna K 100 8
11 Shohibul Fadhli 09 7
12 Chusniyawati 96 i
13 | Fajar Ahadi 97 6
14 | Ainul Hasanah 96 7
15 Sandi Farah Rusli 92 7
16 | Khoirul Anam 95 8
17 | Luluk Syafiah 98 Vi
18 | Muchammad Nur 91 8
19 | A. Shofyan Novi 94 7
20 | Choirul Arkham 5 7
21 Armiatun 93 £

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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22 | Ahmad syaft’ 90 6
23 | Siti Maya Shofa 95 6
digllib 2sa cMW&@M@FM“ﬁminsa.ac.id di@Bb.uinsa.acjid digilib.gnsa.ac.id

25 M. Fatoni 99 7

26 Husien Bintoro Hadi 101 | 7

27 | Ahmad Jauharuddin 98 ! 8

28 Muhammad Shofi 99 7

29 Lisa Wajifah 99 9

30 Tatok Himawan 98 7

31 | Anas Wahyudi 98 1

32 | Vivin Shofi Amaliyah 98 8

33 Dwi Putri Kinasih 97 8

34 Mariya Ulfah 93 8

35 Nasrotin Falimah 91 8

36 Ma’rufah 96 8

37 | Lilis Syamsiah 96 8

38 Muhammad Rofik 96 7

39 Muhammad dawud 97 7
40 | Nurul Maghfiroh 90 8 [

41 Nur Habibah 95 9

42 Nurul Islakhah 90 8

43 Aliyatul Himmah 100 9

44 Ismiyawati 103 9

45 Ahmad Nasihin 98 6

Jumlah 4379 341
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Dari  penyajian tabel tersebut di atas, penulis mencoba
mengkategorikan hasil tes IQ yang ada dengan nilai prestasi belajar bahasa
Arab siswa kedalam bentuk tabel berikut ini:

Tabel 3.13

Data kategori hasil tes IQ dengan nilai prestasi belajar bahasa Arab

1Q Rata-rata | Rata-rata | Rata-rata | jumlah
Prestasi atas bawah
Baik sekali 1 3 2 6

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.i




Baik 1 5 12 18

di iIiIt‘)ﬁJli)#]lsla(.’a?:ﬁ!:IchéH}Buinsa.ac.id-digilib.uinsa.a:%:.id dig Iib.uinlsg.ac.id digilib.ltznsa.ac.id
Cukup - = 4 4
Jumlah 2 13 32 45

Setelah penulis menyajikan data kategori hasil tes IQ dengan nilai
prestasi belajar bahasa Arab siswa seperti tertera dalam tabel diatas maka
langkah selanjutnya adalah mencari angka indeks korelasi kontingensi C atau

KK dengan rumus sebagai berikut:

2
C= i
VX2+N

Karena kai kuadrat belum diketahui maka terlebih dahulu mencari kai

kuadrat dengan menyajikan tabel kerja sebagai berikut:
Tabel 3.14

Tabel kerja untuk mengetahui harga kai kuadrat dalam rangka mencari
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

angka indeks korelasi kontingensi C

No f, f, (f,—fo) .0 (fo- ft)?
ft
1 L] 2x6_ o, 0,73 0,5329 1,97
45
2 3 11x6 _ 147 1,53 2,3409 1,60
3 2 32x6 =427 =227 5,1529 Y24

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uin




4 L] 28 o 0,2 0,04 0,05
45 ’
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
5 5
| s _, 0.6 0,36 0,08
i 45
6 12 32 3
x18 - 128 0.8 0,64 0,05
45
¥ 3 11 =
x17 =416 1,16 1,3456 0,32
45
8 14
32x17 ~12.09 1.91 3,6481 0,30
9 4
32x4 ~ 284 1,16 1,3456 047
45
Jumlah 6,05

Dari penyajian tabel di atas dapat diketahui kai kuadrat (X*) dengan

rumus:
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

- p Gt

=6,05
Setelah harga kai kuadrat kita ketahui, maka selanjutnya kita

substansikan ke dalam rumus koefisien kontingensi:

2
C- }_?5__
X?*+N

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digili
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% JW
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6,05

51,05

= 4/0,1185112

C =0,3442545

Untuk memberikan interpretasi terhadap C atau KK itu, harga C
terlebih dahulu kita ubah menjadi phi (9), dengan rumus:

L i

0,3442545

V1-0,3442545°

0,3442545

 J1-0.1185111

digilib.uinsa.ac.id6i§%j,g’255a.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
1/0,8814889

_ 0,3442545
0,9388764

= 0,3666664 bila dibulatkan menjadi

=037

Untuk mencari nilai @, bisa menggunakan rumus sebagai berikut:
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_ [6,05
45

= J0,1344444

= 0,3666666 bila dibulatkan menjadi
= 0,37 hastInya sama
Pengujian Hipotesis
Dalam pengujian hipotesis ini, penulis akan menguji hipotesa tentang
ada tidaknya pengaruh 1Q terhadap prestasi belajar bahasa Arab di MA thyaul
Ulum Dukun Gresik.
Dari perhitungan data di atas, akhirnya diperoleh harga @ schesar
0,37, maka ini berarti antara variabel X (1Q} dengan variabel Y (prestasi
belajar bahasa Arab) terdapat pengaruh positif (korelasi vang searah).
Selanjutnya harga O yang diperoleh itu dikonsultasikan dengan tabel

nilai "7 product; moment, dengarn. terlebihidahula 'mencari diEnyasebagai

berikut:
df =N -nr
=45-2
=43

Dalam tabel nilai “r” product moment tidak diperoleh df sehesar 43
karena itu digunakan df sebesar 45, Dengan df sebesar 45, diperoleh harga r
tabel pada taraf signifikasni 5% = 0,288, sedangkan pada taraf signifikansi

1% diperoleh harga r tabel -- 0,372,



Dengan demikian © (yang berasal dari perubahan terhadap C itu) /chih
besar dari pada 1 tabel pada taraf signifikansi-5%., dengandidismaka hipotesa
nol ditolak; berarti ada korelasi positif yang signifikan antara 1) dengan
prestast belajar bahasa Arab di MA Thyaul Ulum Dukun Gresik Sedangkan
pada taraf 1% harga © lebih kecil dari pada r tabct Dengan ini maka hipotesa
nol diterima: berarti pada taraf ini tidak ada korelasi yang signifikan antara 1Q
dengan prestasi belajar bahasa Arab siswa MA lhyaul Ulum Dukun Gresik
Jadi nilai O (vang berasal dari perubahan terhadap (') yang besarnya 0,37 jika
dinterpretasikan pada indeks korelasi “r” product moment berada pada 0,20 -
0,40 yang mcnyatakan bahwa “antara variabel X dan variabel Y terdapat

korelasi yang lemah atau rendah.




BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan
Dan data vang telah dikumpulkan oleh penulis dan berdasarkan analisis
data yang diperoleh , maka dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut;
I. Dar jumlah mean atau rata-rata tes 1Q siswa yang dihasilkan adalah 97,31,
Kalau disitribusikan dengan kriteria distribusi nilar [Q pada tabel 1.2, berada
pada tingkatan 90 99 vaitu {Q siswa MA lhvaul Ulum yang dijadikan

sampel tergolong dalam rata-rata bawah.

12

Dari jumlah mean atau rata-rata hasil prestasi belajar bahasa Arab siswa vang
dihasilkan adalah 7,6 yang bila dibulatkan menjads 8. Kalau dikonsultasikan
dengan kriteria nilai dalam raport pada tabel 1.3, berada pada tingkatan 8
yaitu prestasi belajar bahasa Arab siswa MA Thyaul Ulum yang dijadikan

sampel tergolong baik.

_L;)

Bahwa [Q berpengaruh terhadap prestasi belajar bahasa Arab dv MA Thyaul
Ulum Dukun Gresik Hal ini berdasarkan hasil analisis data vang diperoleh
dan dibuktikan melalui teknik korelasi koefsten kontingensi dengan hasil
sebesar 0,37, apabila dikonsultasikan dengan taraf signifikanst 5% = 0,288
maka ry > rt. Selanjutnya apabila diinterpretasikan pada standar product
moment maka besarnya milai @ = 0,37, terictak antara 0,20 — 0,40 yang berarti

pengaruh yang ada pada kedua vanabel tersebut tergolong lemah atau rendah.
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Jadi ada pengaruh antara [Q terhadap prestasi belajar bahasa Arab di MA

lhvaul Ulum, Dukun Gresik.

. Saran-saran

l. Bagi siswa yang memiliki IQ pada rata-rata atas, diharapkan semakin

meningkatkan belajarnya, supaya prestasinya meningkat.

b

Bagi siswa yang memiliki 1Q} pada rata-rata bawah, diharapkan tidak putus
asa, karena pada dasaranva prestasi belajar tidak hanya dipengaruhi oleh 1Q
yang tinggl.

Bagi semua siswa vang memihki 1Q tinggi ataupun 1Q rendah perfu untuk

|9¥]

meningkatkan belajarnya, karena faktor-faktor vang mempengaruhi prestas
belajar bahasa Arab bukan hanya intehigensi, tapi ada faktor-faktor lain yang

saling mempengaruhi.

tn
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